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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan jumlah penduduk di suatu negara, terutama di negara 

berkembang, menuntut negara untuk menyediakan pelayanan transportasi 

jalan raya dengan tingkat keselamatan, kenyamanan dan keamanan yang 

tinggi. Perkembangan teknologi di bidang transportasi yang berkembang pesat 

meningkatkan kecepatan perkembangan kendaraan. Dengan meningkatnya 

kecepatan kendaraan, risiko kecelakaan lalu lintas juga meningkat. Kecelakaan 

lalu lintas merupakan masalah serius dan oleh karena itu peningkatan 

keselamatan lalu lintas harus ditingkatkan. 

Keselamatan jalan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

konsep transportasi berkelanjutan, dan lalu lintas jalan adalah salah satunya. 

Keselamatan jalan adalah terhindarnya seseorang dari resiko kecelakaan, 

karena keselamatan berkendara adalah masalah penting yang selalu menjadi 

perhatian serius di setiap negara. Selain berbagai faktor seperti pengemudi, 

sarana (kendaraan), prasarana (jalan dan perlengkapannya), lingkungan 

(cuaca, hujan yang tidak menentu) yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas, 

ada faktor lain yang memicu terhadap peningkatan angka kecelakaan lalu 

lintas karena perkembangan teknologi pada lalu lintas. 

Seiringi dengan bertambahnyai jumlah penduduk di Kabupaten Tulang 

Bawangi setiap tahunnya menyebabkan kebutuhan transportasi juga semakin 

meningkat, secara tidak langsung hal tersebut akan memperbesar resiko 

tumbuhnya permasalahan lalu lintas. Permasalahan lalu lintas tentunya 

berkaitan dengani keselamatan lalu lintas yang sangat erati hubungannya 
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dengan kecelakaani di jalan raya. Berdasarkan data tim PKL Kabupaten Tulang 

Bawang Proporsi pemilihan moda palingi tinggi adalah sepeda motor dengan 

presentase sebesar 60%, hal ini menyatakan bahwa masyarakat Kabupaten 

Tulang Bawang lebihi cenderung menggunakan moda sepeda motor dalam 

melakukan perjalanan sedangkan presentasei terendah dalam pemilihani 

moda adalah  MPU dengan presentase 4,35%.  

Daerah rawan kecelakaani lalu lintas berdasarkan data laporan umum 

tim PKL Kabupaten Tulang Bawang terindifikasi bahwa ruas jalan Lintas 

Sumatera KM 128-129 masuk ke dalam 5 besar perangkingani ruas jalan yang 

paling sering terjadi kecelakaan di dalam Kabupaten Tulang Bawang. Ruas 

jalan raya Lintas Sumatera Km 128-129 memiliki panjang ruas jalan yaitu 1 

Km dengan rata-rata lajur adalah sebanyaki 2 lajur yang terbagi menjadi 2 

arah tanpa median (2/2 UD) dengan lebar jalur efektif 7 meter. Kondisi tata 

guna lahan di jalan Lintas Sumatera Km 128-129 pada umumnya adalah 

perkebunan dan merupakani akses utama menuju kearah Mesuji dan Bandari 

Lampung. Identifikasi daerah kecelakaan juga ditandai dengan banyaknya 

kecelakaan yang diakibat oleh faktor kelebihani batas kecepatan kendaraan 

dan kurangnya fasilitas perlengkapan jalan yang memadai untuk jalan yang 

berkeselamatan. Berdasarkan datai laporan umum tim PKL Kabupaten Tulang 

Bawang terdapat 6 ruas jalan yang rawan kecelakaan. Setelah dianalisis dan 

dibuat perangkingan, maka ruas jalan Lintas Sumatera Km 128-129 

merupakan lokasi rawan kecelakaan peringkat ke dua. Ruas jalan Lintas 

Sumatera Km 128-129 adalah jalan nasional, yang menjadi lokasi rawan 

kecelakaan atau Blackspot yaitu pada tanjakan cakat Jalan Lintas Sumatera 

Km 128-129. Berdasarkan gambaran kondisi di atas, disusun kertas kerja wajib 

dengan judul  “PENINGKATAN KESELAMATAN LALU LINTAS PADA 

RUAS JALAN LINTAS SUMATERA KM 128-129” untuk memberikan solusi 

guna mengatasi masalah  kecelakaan dan peningkatan keselamatan lalu lintas 

bagi pengguna jalan di ruas  jalan Lintas Sumatera Km 128-129 ini. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkani data dari Polres Kabupaten Tulang Bawang, ruas Jalan 

Lintas Sumatera Km 128-129 menjadi salah satu daerah rawan kecelakaan. 

Hali ini dapat diidentifikasikani sebagai berikut. 

1. Kondisii ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-129 memiliki perkerasan jalan 

aspal yang kurang baik karena terdapat perkerasan aspal yang tidak rata 

di tengah tanjakan dan marka jalan yang mulai pudar sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

2. Kecepatan eksistingi pada jalan Lintas Sumatera km 128-129 yang relative 

tinggi dilihat dari batas kecepatan rencana, berdasarkani klasifikasi jalan 

sebagai jalani arteri dengan jalur lalu lintas tanpai median adalah 60 

km/jam 

3. Kurang memadainyai fasilitas perlengkapani jalan di ruas jalan tersebut 

dimanai minimnya alati penerangan jalan, belum adanya rambu 

peringatan batas kecepatan, Alat Pengaman dan terdapati rambu 

peringatan yang tidak berfungsii serta kondisi jalan yang menanjaki dan 

menurun dapat menghalangi jarak pandang pengemudi sehingga 

menyebabkan terjadinya kecelakaan lalu lintas. 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakahi kondisi eksistingi pada ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-

129 dilihati dari kinerja ruas jalan dan fasilitasi keselamatan?  

2. Bagaimanakah hubungan antara kecepatan dengan kecelakaan yang 

terjadi di Ruasi Jalan Lintasi Sumatera km 128-129 ?  

3. Bagaimanakah upaya penanganan yang tepat untuk meningkatkani 

keselamatani lalu lintas pada ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-129 dan 

menurunkani angka kecelakaan pada ruas jalan ini? 
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1.4 Maksud Dan Tujuan 

1.4.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi masalah 

kecelakaan lalu lintas dan upaya peningkatani keselamatan lalu lintas pada 

ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-129 di Kabupaten Tulang Bawang. 

1.4.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitiani mengenai peningkatan keselamatani lalu lintas 

pada ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-129 adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui kondisi eksisiting jalan dari segi kinerja 

keselamatan ruas jalan dan mengidentifikasi faktor penyebab 

terjadinyai kecelakaan lalu lintas pada ruas Jalan Lintas Sumatera Km 

128-129. 

2. Untuk menganalisa kecepatan kendaraani dengan kecelakaan yang 

terjadi pada ruas jalan Lintas Sumatera km 128-129. 

3. Untuk mengusulkani rekomendasi dan penanganan yang tepat dalam 

meningkatkan keselamatan lalu lintas pada ruas Jalan Lintas 

Sumatera Km 128-129 sehingga dapat menurunkani tingkat resiko 

kecelakaan padai ruas jalan ini. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasani dalam penulisan KKW ini tidak menyimpang dari tema 

yang diangkat dan untuk memaksimalkan hasil yang diperoleh, maka 

pembatasani ruang lingkup diuraikani sebagai berikut. 

1. Lokasi studi yang diambili adalah pada black spot ruas Jalan Lintas 

Sumatera Km 128-129 berdasarkan tingkat kecelakaan tertinggi di 

Kabupaten Tulang Bawang dan perangkingan ruas jalan terburuk. 

2. Penelitiani ini menggunakan data kecelakaan dari 5 tahun terakhir. 
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3. Penelitian ini hanya mengidenfikiasii fasilitas keselamatan jalan dan 

faktor-faktor penyebab kecelakaan khususnya faktor kecepatan 

kendaraani pada ruas jalan Lintas Sumatera km 128-129. 

4. Penelitian ini ditunjukan untuk meningkatkan keselamatan melalui 

usulan fasilitas perlengkapan jalan yang berkeselamatan hanya 

diberikani pada ruas Jalan Lintas Sumatera km 128-129. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1  Kondisi Geografis 

2.1.1  Batas Administrasi 

Kabupaten Tulang Bawang memilikii luas wilayah sebesar 3466,32 

Km2. Kecamatan terluas adalah Kecamatan Dente Teladas, dengan 

luas sebesar 685,65 Km2 atau sebesar 19,78 persen dari total luas 

wilayah Kabupaten Tulang Bawang. Kecamatan Gedung Meneng dan 

Kecamatan Menggala merupakan kecamatan dengan luas terbesar 

kedua dan ketiga di Kabupaten Tulang Bawang. 

 

 

 

 

Sumber : Kabupaten Tulang Bawang dalam Angka 2021

Tabel II. 1 Letak Geografis Kabupaten Tulang Bawang 

No. Uraian Batas Wilayah 

1 Sebelah Utara Kab. Mesuji 

2 Sebelah Selatan Kab. Lampung Tengah 

3 Sebelah Barat Kab. Tulang Bawang Barat 

4 Sebelah Timur Laut Jawa 
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Gambar II. 1 Peta Administrasi Kabupaten Tulang Bawang 
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Sumber : Kabupaten Tulang Bawang dalam Angka 2022

KECAMATAN IBU KOTA 

KECAMATAN 

LUAS TOTAL 

AREA 

Banjar Agung Banjar Agung 230,88 

Banjar Margo Agung Dalem 132,95 

Banjar Baru Kehuripan Jaya 132,95 

Gedung Aji Gedung Aji 114,47 

Penawar Aji Gedung Rejo Sakti 104,45 

Meraksa Aji Paduan Rajawali 94,71 

Menggala Ujung Gunung 344,00 

Penawar Tama Bogatama 210,53 

Rawajitu Selatan Medasari 123,94 

Gedung Meneng Gedung Meneng 657,07 

Rawajitu Timur Bumi Dipesena Jaya 176,65 

Rawa Pitu Batang Hari 169,18 

Gedungaji Baru Sidomukti 95,36 

Dante Teladas Teladas 685,65 

Menggala Timur Lebuh Dalem 193,32 

Tulang Bawang 3466,32 

Tabel II. 2 Jumlah Pembagian Wilayah Administrasi dan Luas Wilayah 
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2.2  Kondisi Transportasi 

Perani transportasi dalam mendukung perekonomian sangatlah besar, 

oleh karena itu harus adanya upaya meningkatkan pembangunan 

infrastrukturi transportasi baik darat, laut dan udara seperti 

pembukaan jalan baru, pembangunan pelabuhan. Dengan 

pembangunan sarana transportasi itersebut diharapkan distribusi 

barang dan jasa menjadi lancar, yang pada akhirnya tingkat 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat menjadi meningkat. 

2.2.1 Karakteristik Jalan  

Jalan Lintas Sumatera Km 128-129 memiliki status ruas jalan Arteri 

dengan fungsi jalan Nasional. Ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-

129adalah akses jalan utama bagi masyarakat Kabupaten Tulang 

Bawang untuk melakukani aktifitas sehari-hari, karena ruas jalan ini 

merupakan salah satu akses jalan antar kabupaten. Jalan Lintas 

Sumatera Segmen 4 memiliki panjang jalan 25710 M dengan tipe 

jalan 2/2 UD. Dengan komposisii kendaraan pada ruas jalan Lintas 

Sumatera Segmen 4 yaitu sepeda motor, mobil, pick up, dan truck. 

Dikarenakani banyaknya kendaraani pribadi maupun angkutan 

barang yang melintas sehingga perlu dilakukannyai penanganan 

sedemikian sehingga jalan ini menjadi ruas jalan yang 

berkeselamatan. 

2.2.2 Jaringan Jalan 

Jaringan jalan adalah satu kesatuani jaringan jalan yang terdiri atas 

sistem jaringan jalan primer dan jaringan jalan sekunder yang terjalin 

dalam hubungan hierarkis. Dilihat dari karakteristik jaringan jalan, 

Kabupaten Tulang Bawang mempunyai pola jaringan jalan linear. 

Kabupaten Tulang Bawang merupakani Kabupaten yang kondisi 

jaringan jalan padat pada daerah tertentu terutama pada bagian 

pusat kegiatan. Pada daerah tersebut mobilitas kendaraannya 

tergolong tinggi, karena pada daerah tersebut merupakan jalan 

Lintas Sumatera. Berdasarkan pengelompokannya jalan yang dikaji 
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di wilayah studi Kabupaten Tulang Bawang terbagi atas 8 segmen 

Jalan Nasional sepanjang 92,23 Km, 2 segmen Jalan Provinsi 

sepanjang 2,6 Km, 32 segmen Jalan Kabupaten sepanjang 261,15 

Km. Tipe perkerasan jalan di Kabupaten Tulang Bawang yaitu berupa 

aspal.  

2.2.3 Pelayanan Angkutan Umum 

Dalam hal pelayanan transportasi di Kabupaten Tulang Bawang 

terdapat penyelenggaraani pelayanan angkutan umum yang terdiri 

atas angkutan dalam trayek seperti Angkutan Antar Kota Antar 

Provinsi (AKAP), Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP), Angkutan 

perdesaan serta Angkutan tidak dalam trayek seperti Ojeg 

Konvensional, Bentor, dan Travel. Pelayanan angkutan umum di 

Kabupaten Tulang Bawang jenis angkutan kota dalam provinsi 

(AKDP) dan angkutan pedesaani terdapat beberapa trayek.   

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kabupaten Tulang Bawang 2022 

 Gambar II. 2 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Tulang Bawang 
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2.3 Kondisi Wilayah Kajian  

 

 

Sumber : Google Earth 

 

Jalan Raya Lintas Sumatera Km 128-129 merupakan jalan arteri yang   

terletak di Kecamatan Menggala Timur.Ruas jalan ini merupakan jalan 

yang menghubungkan Kabupaten Tulang Bawang dengan Kabupaten 

Mesuji. iKomposisi kendaraan yang melewati jalan ini yaitu di dominasi 

oleh kendaraan pribadi dengan kendaraan angkutan barang. Oleh 

karena itu jalan ini merupakani salah satu jalan yang memiliki arus lalu 

lintas yang tinggi karena merupakan akses keluar dan masuk 

Kabupaten Tulang Bawang. Pada ruas jalan Lintas Sumatera Km 128-

129 dilakukan survei selama 16 jam.Volume tertinggi pada arah masuk 

terjadi waktu pagi hari jam 07.00-08.00 WIB dengan volume sebesar 

1374 smp/jam, hal ini dikarenakan pada waktu tersebut orang-orang 

mulai melakukan aktivitas. iSedangkan untuk volume tertinggi pada 

arah keluar wilayah studi terjadi pada jam 17.00 – 18.00 WIB dengan 

jumlah volume 1268 smp/jam, hal ini dikarenakan pada waktu  

tersebut orang-orang pulang dari aktivitas. Ruas Jalan Tajur 

merupakan ruas jalan Nasional. Ruas Jalan tersebut  memiliki Panjang 

ruas jalan sekitar 4,9 km dengan rata – rata lajur adalah sebanyak 2 

lajur yang terbagi menjadi 2 arah tanpa median (2/2 UD).  Kondisi tata 

Gambar II. 3 Peta Ruas Jalan Lintas Sumatera km 128-129 
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guna lahan di sepanjang ruas Jalan Lintas Sumatera 128-129 pada 

umumnya adalah area komersial berupa pertokoan dan merupakan 

akses jalan utama menuju ke arah Kabupaten Mesuji.   

Sumber : Hasil Survei Inventarisasi Jalan Tahun 2022 

 

  

 

Awal 0203

Akhir 0103

Status Arteri

Fungsi Nasional

2/2 UD

2 arah

(m) 25710

(m) 11

1

2

(m) 7

(m) 3,5

(m) 0

Kiri (m) 0

Kanan (m) 0

Kiri (m) 2

Kanan (m) 2

Kiri (m) 0

Kanan (m) 0

kurang baik

aspal

sedang

-

Nama 

Ruas 

Jalan

Geometrik Jalan GAMBAR PENAMPANG MELINTANG

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

FORMULIR SURVEY INVENTARISASI RUAS JALAN

TIM PKL KABUPATEN TULANG BAWANG 2022

Bahu Jalan

Jalan 

Lintas 

Sumatra 4

Node

Klasifikasi Jalan

Tipe Jalan 

Model Arus (Arah)

Panjang Jalan

Lebar Jalan Total

Jumlah
Lajur

Jalur

Lebar Jalur Efektif (Dua Arah)

Lebar Per Lajur

Median

Trotoar

VISUALISASI RUAS JALAN

Kondisi Jalan 

Jenis Perkerasan 

Hambatan Samping

Lampu Penerangan Jalan tidak ada

Rambu ada

Parkir on Street

Marka

Drainase

Gambar II. 4 Inventarisasi Jalan 
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BAB III 

KAJIAN PUSTAKA 

3.1 Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

       Dalam UU No. 22 tahun 2009 terkandungi aspek-aspek keselamatani 

jalan. Adapun  aspek keselamatan secara umum adalah seperti yang 

disebutkani sebagai berikut: 

1. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan. 

Pasal 3 

Lalu lintas dan angkutan jalan diselenggarakani dengan tujuan : 

a. Terwujudnya pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yang 

aman, i selamat, tertib, lancar, dan terpadu dengan moda 

angkutan lain untuk mendorong perekonomian nasional, 

memajukan kesejahteraan umum, memperkukuh persatuan dan 

kesatuan bangsa, serta mampu menjunjung tinggi martabat 

bangsa 

b. Terwujudnya etikai berlalu lintas dan budaya bangsa 

c. Terwujudnya penegakan hukum dan kepastian hukum bagi 

masyarakat. 

Pasal 8 

Penyelenggaraan di bidang jalan meliputi kegiatan pengaturan, 

pembinaan, pembangunan, dan pengawasan prasarana jalan 

sebagaimana dimaksud idalam Pasal 7 ayat (2) huruf a, yaitu: 

a. Inventarisasi tingkat pelayanan jalan dan permasalahannya 

b. Penyusunan rencana dan program pelaksanaannya serta 

penetapan  tingkat pelayanan jalan yang diinginkan; 

c. Perencanaan, pembangunan, dan optimalisasi pemanfaatan ruas 

Jalan; 

d. Perbaikan geometrik ruas jalan dan/atau persimpangan jalan; 

e. Penetapan kelas jalan pada setiap ruas jalan; 
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f. Uji kelaikan fungsi jala sesuai dengan standar keamanan dan 

keselamatani berlalu lintas; dan 

g. Pengembangan sistem informasi dan komunikasi di bidang 

prasarana jalan 

2. Pasal 22 ayat (1) dan ayat (3) 

a. Jalan yang dioperasikan harus memenuhi persyaratan laik fungsi 

jalan secara teknis dan administratif. 

b. Penyelenggara jalan wajib melakukan uji kelaikan fungsi jalan 

pada jalan yang sudah beroperasi secarai berkala dalam jangka 

waktu paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau sesuai dengan 

kebutuhan. 

Pasal 23 

a. Penyelenggara jalan dalam melaksanakan preservasi jalan 

dan/atau peningkatan kapasitas jalan wajib menjaga Keamanan, 

Keselamatan, Ketertiban, dan Kelancaran Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 

b. Penyelenggara jalan dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) berkoordinasi dengan instansi yang 

bertanggung jawab di bidang sarana dan Prasarana Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan dan Kepolisian Negara Republik Indonesia. 

Pasal 24 

a. Penyelenggara jalan wajib segera dan patut untuk memperbaiki 

Jalan yang rusak yang dapat mengakibatkan Kecelakaan Lalu 

Lintas. 

b. Dalam hal belum dapat dilakukan perbaikan jalan yang rusak 

sebagaimana idimaksud pada ayat (1), penyelenggara jalan wajib 

memberi tanda atau rambu pada jalan yang rusak untuk 

mencegah terjadinya Kecelakaan Lalu iLintas. 
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Pasal 25 

Setiap jalan yang digunakan untuk Lalu Lintas umum wajib 

dilengkapi dengan perlengkapani jalan berupa : 

a. Rambu lalu lintasi 

b. Marka jalani 

c. Alat pemberi isyarat lalu lintasi 

d. Alat penerangan jalani 

e. Alat pengendali dan pengaman pengguna jalani 

f. Alat pengawasan dan pengamanan jalani 

g. Fasilitas untuk sepeda, Pejalan Kaki, dan penyandang cacat; dani 

h. Fasilitas pendukung kegiatan Lalu Lintas dan Angkutan jalan yang 

berada di jalan dan di luar badan jalan. 

3. Pasal 93 ayat (1) 

Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas dilaksanakan untuk 

mengoptimalkan penggunaan jaringan jalan dan gerakan Lalu 

Lintasi dalam rangka menjamin Keamanan, Keselamatan. 

3.2 Jalan 

Undang-Undang No 38 Tahun 2004 Tentang Jalan 

Pasal 6 

1) Jalan sesuai dengan peruntukannya terdiri atas jalan umum dan 

jalan khusus. 

2) Jalan umumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikelompokkan 

menurut sistem, fungsi, status, dan kelas. 

 Pasal 7 

1) Sistem jaringan jalan terdiri atas sistem jaringan jalan primer dan 

system  jaringan jalan sekunder 

2) Sistem jaringan jalan primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan 

distribusi barang dan jasa untuk pengembangani semua wilayah di 



 
 

16 
 

tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa 

distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan 

Pasal 8 

 
1) Jalan umum menurut fungsinya dikelompokkan ke dalam jalan 

arteri, ijalan kolektor, jalan lokal, dan jalan lingkungan. 

2) Jalan arteri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan 

ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah 

jalan masuk dibatasi secara berdaya guna. 

3) Jalan kolektor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

jalan umum yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau 

pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-

rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi. 

Pasal 11 

1) Bagian-bagian jalan meliputi ruang manfaat jalan, ruang milik 

jalan, dan  ruang pengawasan jalan. 

2) Ruang manfaat jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang 

pengamannya. 

3) Ruang milik jalan sebagaimanai dimaksud pada ayat (1) meliputi 

ruang manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu di luar ruang 

manfaat jalan. 

4) Ruang pengawasan jalani sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

merupakan ruang tertentu di luar ruang milik jalan yang ada di 

bawah pengawasan penyelenggara jalan. 

5) Ketentuan lebih lanjut mengenai ruang manfaat jalan, ruang 

milik jalan, dan ruang pengawasani jalan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur dalam peraturan 

pemerintah. 
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3.3 Prasarana dan Lalu Lintas Jalan 

       Undang-undang No 32 Tahun 2011 Tentang Manajemen dan 

Rekayasa, Analisis Dampak, Serta Manajemen Kebutuhan Lalu Lintas 

 Pasal 28 

1) Perbaikan geometriki ruas jalan dan/atau persimpangan 

serta perlengkapan jalan yang tidak berkaitan langsung 

dengan pengguna jalan. 

2) Pengadaan, pemasangan, perbaikan, dan pemeliharaan 

perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan 

penggunai jalan. 

3) Optimalisasi operasional rekayasa lalu lintas untuk 

meningkatkan ketertiban, kelancaran, dan efektivitas 

penegakan hukum. 

 Pasal 33 

Perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan  

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf b meliputi: 

1) Alat pemberi isyarat lalu lintasi 

2) Rambu lalu lintasi 

3) Marka jalani 

4) Alat penerangan jalani 

5) Alat pengendali pemakai jalan, terdiri atas: 

a) Alat pembatas kecepatani 

b) Alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan 

6) Alat pengaman pemakai jalan, terdiri atas: 

a) Pagar pengaman 

b) Cermin tikungani 

c) Tanda patok tikungan (delineator) i 

7) Pulau-pulau lalu lintas. 
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8) Pita penggaduh. 

9) Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan yang 

berada di jalan  maupun di luar badann jalani 

10) Fasilitas pendukung penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan 

jalan. 

3.4 Kecelakaan Lalu Lintas 

       Menurut UU No 22 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Tahun 

2009 pasal 1  ayat 24 Kecelakaan Lalu Lintas adalah suatu peristiwa di 

jalan yang tidak diduga  dan tidak disengaja melibatkan kendaraan 

dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkani korban 

manusia dan/ atau kerugian harta benda. 

Kecelakaan lalu lintas dapat terjadi pada beberapa lokasi kejadian 

diantaranya pada sepanjang ruas jalan baik itu jalani yang lurus atau 

tikungan jalan, tanjakan jalan, datarani atau pegunungan, di dalam 

kota maupun luar kota. 

1. Faktor Penyebab Kecelakaan 
 

Menurut Austroads, (2002) kecelakaan lalu lintas dipengaruhi oleh 

faktor manusia, kendaraan, dan lingkungan jalan, serta interaksi dan 

kombinasi dua atau lebih faktor tersebut. 

a. Faktor manusia 

Faktor manusia merupakan faktor yang paling dominan dalam 

kecelakaan. iManusia menggunakan jalan sebagai pejalan kaki dan 

pengemudi kendaraan. Pejalan kaki tersebut menjadi korban 

kecelakaan dan dapat juga menjadi penyebab kecelakaan. 

Pengemudi kendaraan merupakan penyebab kecelakaan yang 

utama, sehingga paling sering diperhatikan. Hampir semua 

kejadian kecelakaan diawali dengan pelanggaran aturan lalu lintas. 

Faktor manusia dalam tabrakan kendaraan mencakup semua 

faktor yang berhubungan dengan perilaku pengemudi dan 

pengguna jalani lain yang dapat berkontribusii terhadap tabrakan. 
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Contoh yang termasuk perilaku pengemudi antara lain: 

pandangan dan ketajaman pendengaran, kemampuan membuati 

keputusan, dan kecepatan reaksi terhadap perubahan kondisi 

lingkungan dan jalan. 

b. Faktor Jalan 

Faktor kondisi jalan dan kondisi alam juga berpengaruh sebagaii 

penyebab ikecelakaan lalu lintas. Kondisi jalan yang rusak dapat 

menyebabkan kecelakaan lalu lintas. Begitu juga tidak 

berfungsinya marka, rambu, dan alat pemberi isyarat lalu lintas 

(APILL) dengan optimal juga dapat menyebabkan kecelakaan lalu 

lintas. Ahli jalan raya dan ahli lalu lintas merencanakan jalan dan 

aturan-aturannya dengan spesifikasi standar yang dilaksanakan 

secara benar dan perawatan secukupnya supaya keselamatan 

transportasi jalan dapat terwujud. Hubungan lebar jalan, 

kelengkungan, dan jarak pandang memberikan efek besar 

terjadinya kecelakaan. 

c. Faktor Kendaraan 

Kendaraan bermotor sebagai hasil produksi suatu pabrik, telah 

dirancang dengan suatu nilai faktor keamanan untuk menjamini 

keselamatan bagi pengendaranya. Kendaraan harus siap pakai 

sehingga harus dipelihara dengan baik agar semua bagian mobil 

berfungsi dengan baik, seperti mesin, rem kemudi, ban, lampu, 

kaca spion, dan sabuk pengaman. 

d. Faktor Lingkungan 
 

Lingkungan juga berpengaruh dalam kegiatan lalu lintas. Harii 

hujan juga mempengaruhi unjuk kerja kendaraan seperti jarak 

pengereman menjadi lebih jauh, jalan menjadi lebih licin dan jaraki 

pandang menjadi lebih pendek. 
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2. Jenis – Jenis Kecelakaan 

 
Jenis –  j e n i s  Kecelakaan menurut Gilang Gumilang dalam 

blognya ( 3 Desember 2013) antara lain : 

a. Head-on Collision (Tabrak depan-depan) 
 

Adalah jenis tabrakan dimana tabrakan terjadi antara 2 kendaraan 

dari arahi yang berlawanan. Kecelakaan ini terjadi karena 

kendaraan yang mau menyalip gagal kembali ke jalurnya atau 

karena jarak pandang yang tidak mencukupi di dareah tikungan. 

Di Indonesia, kecelakaan ini yang paling sering terjadi, karena 

lebar jalan di hampir seluruh jalan di Indonesia masih idi bawah 

standar. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Run off Road Collision (Tabrak samping-samping) 
 

Adalah jenis tabrakan dimana tabrakan terjadi hanya 

pada satu kendaraan yang keluar dari jalan dan 

menabrak sesuatu, hal ini dapat terjadi ketika 

pengemudi kehilanganikontrol atau salah menilai 

tikungan, atau mencoba untuk menghindari tabrakan 

dengan pengguna lain jalan atauibinatang. Konsep 

zona bebas adalah suatu solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi permasalahan ini. 

Gambar III. 1 Kendaraan Tabrak depan-depan 
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c. Rear-end Collision (Tabrakan depan-belakang) 

Adalah jenis tabrakan dimana tabrakan terjadi dari dua atau lebih 

kendaraan dimana kendaraan menabrak kendaraan di depannya, 

biasanya disebabkan karena kendaraan di depan berhenti tiba-

tiba. Skenario yang sering terjadi adalah deselerasii tiba-tiba oleh 

mobil pertama (misalnya, untuk menghindari seseorang 

menyeberang jalan) sehingga mobil kedua tidak punya waktu 

untuk rem dan bertabrakan dengan yang pertama. Atau mobil 

kedua mempercepat lebih cepat dari kendaraan pertama 

(misalnya, meninggalkan persimpangan). Atau jika terjadi 

perbedaan kecepatan yang signifikan dari kendaraan pertama 

(truk) yang overload dengan kendaraan kedua yang 

kecepatannya lebih tinggi melewati jalan tanjakan, hal ini biasa 

terjadi di jalan tol. Jenis kecelakaan inii juga dapatimenyebabkan 

kecelakaan beruntun dimana melibatkan lebih dari dua 

kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 2 Tabrakan Samping-samping 

Gambar III. 3 Kendaraan Tabrak depan-belakang 
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d. Side Collision (Tabrak depan-Samping) 

 
Adalah jenis tabrakan dimana terjadi antara dua kendaraan 

secara bersampingan dengan arah yang sama. Tabrakan ini 

sering terjadi di persimpangan Y, di tempat parkiriatau ketika 

kendaraan menabrak dari samping suatu objek tetap. 

 

 

 

 

 

 

 

e.  Rollover (Terguling) 
 

Rollover adalah jenis tabrakan dimana kendaraan terjungkir 

balik, biasanya terjadi pada kendaraan dengan profil yang 

lebihitinggi seperti truk. Kecelakaan rollover berhubungan 

langsung dengan stabilitas kendaraan. Stabilitas ini dipengaruhi 

oleh hubungan antara pusat gravitasi idan lebar truk (jarak antara 

roda kiri dan kanan). Pusat gravitasi yang tinggi dan truk yang 

leber dapat membuat kendaraan tidak stabil di tikungan 

denganikecepatan yang tinggi atau perubahan arah belokan yang 

tajamidan mendadak. Airbags maupun sabuk pengaman kurang 

efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 4 Kendaraan Tabrak depan-samping 

Gambar III. 5 Kendaraan Terguling 
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3.5 Daerah Rawan Kecelakaan  

       Menurut Pedoman Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu 

Lintas lokasi rawan kecelakaan adalah suatu lokasi dimana angka 

kecelakaan tinggi dengan kejadian kecelakaan berulang dalam suatu 

ruang dan rentang waktu yang relatif sama yang diakibatkan oleh suatu 

penyebab tertentu. Suatu lokasi dapat dinyatakan sebagai lokasi rawan 

kecelakaan apabila: 

1. Memiliki angka kecelakaan yang tinggii 
 

2. Lokasi kejadian kecelakaan relatif bertumpuki 

 
3. Lokasi kecelakaan berupa persimpangan, atau segmen ruas jalani 

sepanjang 100 – 300 m untuk jalan perkotaan, atau segmen ruasi 

jalan sepanjang 1 km iuntuk jalan antar kota 

4. Kecelakaan terjadi dalam ruang dan rentang waktu yang relatif 
samai 

5. Memiliki penyebab kecelakaan dengan faktor yang spesifiki 

3.6 Kecepatan Rencana 

       Kecepatan rencana (VR) adalah Kecepatan yang dipilih untuk 

mengikat komponen  perencanaan geometri jalan dinyatakan dalam 

kilometer per jam (km/h). Kecepatan rencana digunakan sebagai 

referensi fungsi hirarki jalan, volume lalu lintas dan gradien dengan 

parameter desain seperti jarak pandang dan alinyemen. iHal ini sangat 

penting untuk memastikan bahwa pengemudi ditunjukkan dengan 

lingkungan yang memiliki kecepatan cukup konsisten. Desain jalan 

yang baik dianggap baik apabila kecepatan rencana sama dengan 

kecepatan aktual di jalan. iSebuah panduan untuk kecepatan rencana 

yang sesuai dapat diperoleh dengan mengukur kecepatan aktual yang 

direpresentasikan oleh kecepatan komulatif percentil 85 yang ada, 

ketika volume lalu lintas besar. Untuk itu, rancangan harus dibuat 

sedemikian mungkin dengan memperhatikan kondisi lingkungan yang 

dapat imempengaruhi kecepatan kendaraan. Harapannya agar dapat 

menghindari kecepatan  
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aktual kendaraan jauh diatas kecepatan rencana. Kecepatan persentil 

85 adalah kecepatan lalu lintas di mana 85% dari pengemudi 

mengemudikan kendaraannya di jalan tanpa dilalui oleh kecepatan lalu 

lintas yang lebih rendah atau cuaca yang buruk. Dengan kata lain 

kecepatan persentil 85 merupakan kecepatan yang digunakan oleh 85 

persentil pengemudi di Lapangan. Artinya, 85% kendaraan berada ada 

atau di bawah kecepatan ini. 

 

Fungsi 
Kecepatan Rencana, Vr km/jam 

Datar Bukit Pegunungan 

Arteri 70-120 60-80 40-70 

Kolektor 60-90 50-60 30-50 

Lokal 40-70 30-50 20-30 

Sumber : Pedoman Bina Marga 1997 

3.7 Fasilitas Perlengkapan Jalan 

       Fasilitas perlengkapan jalan memberi informasi kepada pengguna 

jalan tentang peraturan dan petunjuk yang diperlukan untuk mencapai 

arus lalu lintas yang selamat, seragam dan beroperasi dengan efisien. 

Tujuan dari pemasangan fasilitas perlengkapan jalan adalah untuk 

meningkatkan keselamatan jalan dan menyediakani pergerakan yang 

teratur terhadap pengguna jalan. Panduan penempatan fasilitas 

perlengkapan jalan merupakan acuan atau tata cara untuk 

penempatan fasilitas perlengkapan jalan. 

1. Marka jalan  

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 34 Tahun 

2014 tentang Marka Jalan, Marka Jalan adalah suatu tanda yang 

berada di permukaan jalan atau diatas permukaan jalan yang 

meliputi tanda atau peralatan yang membentuk garis membujur, 

garis melintang, garis serong serta lambang lainya yang berfungsi 

untuk mengarahkan arus lalu lintas dan membatasi daerah lalu 

lintas. Marka Jalan berfungsi untuk mengatur lalu lintas, 

memperingatkan, atau menuntut pengguna jalan dalam berlalu 

lintas.  

Tabel III. 1 Standar Kecepatan Rencana Jalan 
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a. Marka membujur 

Marka membujur berupa garis utuh berfungsi sebagai larangan 

bagi kendaraan melintasii garis tersebut. Marka membujur berupa 

satu garis utuh juga dipergunakan untuk menandakani tepi jalur 

lalu lintas. 

 

 

 

 

 

 

 

b. Marka membujur garis utuh menunjukkan larangan melintas bagi 

kendaraan dan ditempatkan sebagai :  

1) Pengganti garis putus-putus pemisah lajur/garis pengarahi 

pada persimpangan, garis pengarah memiliki panjang 

minimal 20 mi 

2) Pemisah lajur, pada jalan 2 arah dengan lebih dari 3 lajur, 

tiap arah harus dipisahkan dengan marka membujur garis 

utuh. 

3) Batas tepi lajur lalu lintas 

4) Pembatas jalur pada jalan degan jarak pandang terbatas, 

seperti ditikungan, lereng, bukti, atau pada bagian jalan yang 

sempit. 

c. Marka membujur garis putus-putus memberi arahan ataui 

peringatan bagi pengemudi kendaraan dan ditempatkan sebagai: 

1) Pemisah jalur pada jalan 2 jalur 2 lajur tidak terpisah. 

2) Pemisah lajur pada jalan dengan jumlah lajur> 2 

d. Marka membujur garis putus-putus yang berfungsi sebagaii 

peringatan akan adanya marka membujur garis utuh dani putus-

putus yang berfungsi sebagai peringatan akan adanya marka 

Gambar III. 6 Marka Membujur Garis Utuh 
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membujur garis utuh di depan ditempatkan minimal 50 cm 

sebelum marka membujur garis utuh 

e. Marka membujur garis ganda terdiri dari marka membujur garis 

ganda utuh-utuh 

f. Marka membujur garis ganda yang terdiri dari garis utuh dan 

garis putus-putus menyatakan : 

1) Lalu lintas yang berada pada sisi garis putus-putus dapat 

melintasi garis ganda tersebut. 

2) Lalu lintas yang berada pada sisi garis utuh dilarang 

melintasi garis ganda tersebut. 

g. Marka membujur garis ganda yang terdiri dari 2 garis utuh 

menyatakan larangan bagi lalu lintas yang berada di kedua sisi 

untuk melintasi garis ganda tersebut. 

2. Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor Peraturan 

Menteri nomor 13 Tahun 2014 tentang Rambu Lalu Lintas, Rambu 

Lalu Lintas adalah bagian perlengkapan jalan yang berupa lambang, 

huruf, angka, kalimat, dan/atau perpaduan yang berfungsi sebagai 

peringatan, larangan, iperintah, atau petunjuk bagi Pengguna Jalan. 

Rambu Lalu Lintas berdasarkan jenisnya terdiri dari rambu 

peringatan, rambu larangan, rambu perintah, dan rambu petunjuk 

yang dapat berupa Rambu Lalu Lintas konvensional maupun Rambu 

Lalu Lintas elektronik. 

a. Fungsi 

1) Rambu lalu lintas berfungsi untuk memberikan informasi 

kepada pengguna jalan guna mengatur dan memperingatkan 

dan mengarahkan lalu lintas. 

2) Rambu lalu lintas terdiri dari, rambu peringatan, rambu 

larangan, rambu perintah dan rambu petunjuk. 

3) Rambu peringatan digunakan untuk memberi peringatan 

kemungkinan adanya bahaya di jalan atau tempat berbahaya 

pada jalan dan menginformasikani tentang sifat bahaya. 
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4) Rambu larangan digunkan untuk menyatakan perbuatan yang 

dilarang dilakukan oleh pengguna jalan. 

5) Rambu perintah digunakan untuk menyatakan perintah yang 

wajib dilakukan oleh pengguna jalan. 

6) Rambu petunjuk digunakan untuk memandu pengguna jalan 

saat melakukani perjalanan atau untuk memberikan informasi 

lain kepada pengguna jalan. 

b. Kriteria Penempatan 

1. Penempatan rambu lalu lintas harus memperhatikani 

a. Desain geometrik jalan. 

b. Karakteristik lalu lintas. 

c. Kelengkapan bagian kontruksi jalan. 

d. Kondisi struktur tanah. 

e. Perlengkapan jalan yang sudah terpasang. 

f. Kontruksi yang tidak berkaitan dengan penggunai 

jalan. 

g. Fungsi dan arti perlengkapan jalan lainnya. 

2. Penempatan rambu lalu lintas harus pada ruang manfaat 

jalan. 

c. Lokasi Penempatan Rambu Lalu Lintas 

1. Rambu lalu lintas dapat ditempatkan disebelah kiri arah lalu 

lintas, di sebelah kanan arah lalu lintas, atau di atas ruang 

manfaat jalan. 

2. Rambu lalu lintas ditempatkan di sebelah kiri menurut arah 

lalu lintas pada jarak tertentu dari tepi paling luar bahu jalan 

atau jalur lalu lintas kendaraan dan tidak merintangi lalu lintas 

kendaraan atau pejalan kaki. 

3. Rambu lalu lintas ditempatkan pada jarak minimal 60 cm 

diukur dariibagian terluar daun rambu ke tepi paling luar bahu 

jalan. 
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4. Dalam hal lalu lintas searah dan tidak tersedia ruang 

pemasangan lain, rambu lalu lintas dapat ditempatkan di 

sebelah kanan menurut arah lalu lintas. 

5. Rambu lalu lintas yang ditempatkan di sebelah kanan menurut 

arah lalu lintas dapat dipasang pada pemisah jalan (median) 

dan ditempatkan dengan jarak minimal 30 cm diukur dari 

bagian terluar daun rambu ke tepi paling luar kiri dan kanan 

dari pemisah jalan. 

6. Rambu lalu lintas dapat ditempatkan diatas ruang manfaat 

jalan apabila jumlah lajur lebih dari dua. 

7. Dalam hal setidaknya ruang untuk pemasangan rambu, 

Rambu lalu lintas dapat dipasang antara lain pada : 

a. Temboki 

b. Kaki jembatan 

c. Bagian jembatan layingi 

d. Tiang bangunan utilitas; dan 

e. pohoni 

8. Rambu lalu lintas harus mudah terlihat dengan jelas olehi 

pengguna jalan. Pembangunan dan/atau pemasangan 

bangunan, utilitas, media informasi, iklan, pepohonan ataui 

benda benda lain tidak boleh menghalangi keberadaan rambu  

yang berakibat mengurangi / menghilangkan arti sebuah 

rambu lalu lintas. 

d. Tinggi Rambu 

1) Rambu lalu lintas ditempatkan pada sisi jalan paling tinggi 265i 

cm dan paling rendah 175 cm diukur dari permukaan jalan 

tertinggi sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah ataui 

papan tambahan bagian bawah apabila rambu dilengkapi 

dengan papan tambahan. 

2) Rambu lalu lintas yang dilegkapi papan tambahan dan beradai 

pada lokasi fasilitas pejalan kaki atau pemisah jalan (median) 
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di tempatkan paling tinggi 265 cm dan paling rendah 200 cm 

diukur dari permukaan fasilitas pejalan kaki sampai dengan 

sisii daun rambu bagian bawah atau papan tambahan bagian 

bawah. 

3) Rambu pengarah tikungan ke kiri dan rambu pengarah 

tikungan ke kanan ditempatkan dengan ketinggian 120 cm 

diukur dari permukaan jalan sampai dengan sisi daun rambu 

bagian bawah. 

4) Rambu lalu lintas ditempatkan di atas ruang manaat jalan 

memiliki ketinggian rambu paling rendah 500 cm diukur dari 

permukaan jalan tertinggi sampai dengan sisi daun rambu 

bagian bawah atau papan tambahan bagian bawah. 

e. Ukuran Daun Rambu 

Ukuran Rambu lalu lintas ditetapkan berdasarkan kecepatan 

rencana jalan, sebagaimana ditunjukan pada Tabel 3.2. 

Tabel III. 2 Ukuran Daun Rambu 

 

Sumber :  PM Perhubungan No. PM 13 Tahun 2014 tentang 
Rambu Lalu Lintas 

NO Ukuran daun Rambu 
Kecepatan Rencana Jalan  

(km/Jam) 

1 
Kecil ≤ 30 

2 
Sedang 31 – 60 

3 
Besar 61 – 80 

4 
Sangat Besar > 80 
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f. Posisi Rambu 

Posisi rambu pada jalan yang lurus harus memenuhi ketentuan 

berikut : 

1) Posisi daun rambu diputar paling banyak 5 derajat 

menghadap permukaan jalan dari posisi tegak lurus sumbu 

alan sesuai dengan arah lalu lintas, kecuali rambu pengarah 

tikungan ke kiri, rambu larangan berhenti dan rambu larangan 

parkir. 

2) Rambu pengarah tikungan ke kanan dan rambu pengarah 

tikungan ke kiri ditempatkan dengan posisi daun rambu 

diputar paling banyak 3 derajat menghadap permukaan jalan 

dari posisi tegak lurus sumbu jalan sesuai arah lalu lintas. 

3) Rambu larangan berhenti dan rambu larangan parkir 

ditempatkan dengan posisi daun rambu. 

 

3. Lampu Penerangan Jalan adalah lampu yang digunakan untuk 

penerangan jalan dimalam hari sehingga mempermudah pejalan 

kaki, pemakai sepeda, dan pengendara kendaraan lainnya, 

melihat dengan lebih jelas jalan/medan yang akan dilalui pada 

malam hari, sehingga dapat meningkatkan keselamatan lalu 

lintas dan keamanan dari para pengguna jalan dari kecelakaan 

maupun kegiatan/ aksikriminal. 

Fasilitas penerangan jalan harus memenuhi persyaratan 

perencanaan dan penempatan sebagai berikut : 

Gambar III. 7 Lampu Penerangan Jalan 
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Dimana : 

H = tinggi tiang lampu 

L = lebar badan jalan, termasuk median jika ada  

e = jarak interval antar tiang lampu 

s1 + s2 = proyeksi kerucut cahaya lampu 

s1 = jarak tiang lampu ke tepi perkerasan 

s2 = jarak dari tepi perkerasan ke titik penyinaran terjauh 

 i = sudut inklinasi pencahayaan/ penerangan 

 

 

4. Paku jalan adalah perlengkapan jalan yang dilengkapi dengan 

pemantul cahaya reflektor berwarna kuning, merah atau putih yang 

dapat berfungsi dalam kondisi permukaan jalan kering ataupun 

basah. Paku Jalan dapat berfungsi sebagai reflektor marka jalan 

khususnya pada cuaca gelap dan malam hari. Paku jalan dengan 

Gambar III. 8 Penempatan Lampu Penerangan Jalan 
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pemantul cahaya berwarna kuning digunakan untuk pemisah jalur 

atau lajur lalu lintas. Paku jalan dengan pemantul cahaya berwarna 

merah ditempatkan pada garis batas di sisi jalan. Paku jalan dengan 

pemantul berwarna putih ditempatkan pada garis batas sisi kanan 

jalan. 

Paku jalan dapat ditempatkan pada : 

1) Batas tepi jalur lalu lintas 

2) Marka membujur berupa garis putus-putus sebagai tanda 
peringatan 

3) Sumbu jalan sebagai pemisah jalur 

4) Marka membujur berupa garis utuh sebagai pemisah lajur bus 

5) Marka lambang berupa chevron 

6) Pulau lalu lintas 

 
5. Diagram Tabrakan (Collision Diagram) 

Menurut pedoman operasi Accident Investigation Unit / Unit 

penelitian kecelakaan lalu lintas oleh Direktorat Jendral 

Perhubungan Darat, diagram tabrakan atau sering disebut dengan 

Diagram Collison menampilkan detail kecelakaan Lalu Lintas di 

sutau lokasi sehingga tipe tabrakan utama atau faktor bagian jalan 

Gambar III. 9 Paku Jalan Reflektor Berwarna 
Kuning 
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atau area jaringan dapat terindentifikasi. Diagram Collision memuat 

tentang detail kecelakaan yang terjadi baik di persimpangan 

maupun ruas jalan dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Tidak berskala 

b. Menunjukan jenis kendaraan yang terlibat 

c. Menjelaskan maneuver kendaraan, tipe tabrakan, tingkat 

keparahan kecelakaan, waktu dalam hari, hari dalam minggu, 

tanggal, kondisi penerangan, kondisi perkerasan jalan, dan 

informasi penting lainnya seperti pengaruh alkohol, dan lain 

sebagainya. 

 

6. Jarak Pandang Henti Minimum 

Jarak pandang henti merupakan jarak pandangan yang dibutuhkan 

untuk menghentikan kendaraannya. iWaktu yang dibutuhkan 

pengemudi dari saat menyadari adanya rintangan sampai menginjak 

rem dan ditambah dengan jarak untuk mengerem disebut waktu 

PIEV(Perseption Identification Evaluation Volution) yang biasanya 

selama 2,5 detik.  
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Alur Pikir     

Alur pikir penelitian dalam pengerjaan kertas kerja wajib ini dimulai 

dari identifikasi masalah yang telah diketahui dari hasil pengamatan di 

lapangan dengan batasan-batasan          masalah yang telah ditentukan agar 

permasalahan yang diangkat tidak keluar dari pembahasan. Selanjutnya 

penelitian dilakukan untuk tujuan peningkatan keselamatan jalan sesuai 

dengan judul yang diangkat. Dilanjutkan dengan pengumpulan data 

sekunder  dari instansi terkait dan data primer yaitu data yang didapat dari 

survei langsung di lokasi penelitian. Setelah terkumpul data sekunder 

maupun primer maka dilanjutkan dengan pengolahan dan analisis data 

dilakukan berdasarkan data jumlah dan kondisi korban kecelakaan lalu lintas 

di jalan Raya Lintas Sumatera Km 128-129 tahun 2017-2021. Data-data 

tersebut dilanjutkan dengan analisis dan pengolahan data yang secara 

teknis menjelaskan pokok-pokok pembahasan yang mencakup 

permasalahan-permasalahan terkait penyebab kecelakaan pada lokasi 

penelitian, kinerja ruas jalan, hubungan faktor kecepatan kedaraan dengan 

kecelakaan yang terjadi maupun fasilitas keselamatan jalan di sepanjang 

wilayah studi. 

Dari hasil tersebut dibandingkan dengan ketentuan standar 

kemudian jika sesuai maka jalan tersebut dianggap baik jika jalan tersebut 

ada yang tidak sesuai dengan standar maka  perlu ada upaya rekomendasi 

dan saran kemudian pemecahan masalah tersebut. Pemecahan masalah 

berupa rekomendasi yang diajukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

keselamatan jalan. 
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DATA SEKUNDER 

1. Data Kecelakaan Lalu 
lintas 2017-2021 

2. Peta Jaringan Jalan 
 

4.2 Bagan Alir Penelitian 

 

  

  

DATA PRIMER  

1. Survei Kecepatan (Spot speed) 
2. Survei Inventarisasi Jalan 
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4.3 Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini terdapat 2 unsur yaitu 

data      primer dan data sekunder. 

4.3.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diambil dengan melakukan pengamatan 

secara langsung di lokasi studi. Pengumpulan data primer pada penelitian ini 

meliputi: 

a. Survai Kecepatan Sesaat (Spot speed) 

Pada penelitian ini digunakan kecepatan sesaat (spot speed), yaitu 

kecepatan  kendaraan pada suatu saat diukur dari suatu tempat yang 

ditentukan, satuannya kilometer per jam (km/jam). Analisis jumlah 

sampel dalam pengambilan data mengenai spot speed menggunakan 

jarak 100 m untuk mengukur waktu tempuh yang nantinya dapat 

diketahui kecepatannya. Survai  ini dilakukan untuk mengetahui prilaku 

lalu lintas pengemudi sesaat yaitu surveyor menggunakan alat 

Speedgun untuk mengetahui kecepatan sesaat kendaraan yang lewat. 

Kemudian nantinya didapatkan kecepatan rata rata dengan 

menggunakan kecepatan percentil 85. 

b. Survai Inventarisasi Ruas Jalan 

Pengambilan data survei Inventarisasi Jalan adalah survei kondisi  

eksisting yang ada pada ruas lokasi jalan yang diteliti seperti, panjang 

ruas jalan, lebar jalan dan perlengkapan prasarana fasilitas 

keselamatan jalan yaitu rambu jalan, marka jalan, paku jalan, alat 

penerangan jalan. Hasil survai  kondisi existing pada ruas jalan yang 

menjadi wilayah studi dengan membandingkan jalan tersebut 

merupakan jalan yang berkeselamatan sesuai dengan undang-undang 

yang berlaku atau tidak. Jika jalan tersebut belum memenuhi jalan yang 

berkeselamatani maka perlu adanya upaya rekomendasi. 
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4.3.2 Data Sekunder  

Data sekunder yang dapat diketahui dari instansi terkait ruas jalan yang 

terdaftar              sebagai lokasi rawan kecelakaan. Pada penelitian ini data sekunder 

yang dibutuhkan antara lain: 

a. Data Kecelakaan selama 5 Tahun terakhir, data lokasi rawan 

kecelakaan beserta jumlah kejadian dan tingkat fatalitasnya yang 

diperoleh dari Polres Kabupaten Tulang Bawang. 

b. Data Jaringan Jalan yang diperoleh dari Dinas Perhubungan 

Kabupaten Tulang Bawang. 

4.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian dilakukan untuk menyederhanakan data dan 

mendapatkan data yang akan dianalisis untuk dibandingkan dengan standar 

persyaratan yang ada. 

4.4.1 Analisis Berdasarkan Medan Jalan 

Medan jalan diklasifikasikan berdasarkan kondisi sebagian besar kemiringan 

medan yang diukur tegak lurus dengan garis kontur.(Pedoman Bina Marga 

1997 Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Antar Kota No. 038 TBM 1997 

- Free Download PDF, n.d.) 

Klasifikasi menurut medan jalan untuk perencanaan geometrik dapat dilihat 

dalam tabel IV.1 

Tabel IV. 1 Klasifikasi Menurut Medan Jalan 

 

 

 

 

Sumber : Pedoman Bina Marga 1997 

No Jenis Medan Notasi 
Kemiringan 
Medan (%) 

1 Datar D <3 

2 Perbukitan B 3-25 

3 Pegunungan G >25 
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4.4.2 Analisis Fasilitas Keselamatan 

Meliputi analisis data teknis yang berupa fasilitas perlengkapan keselamatani 

jalan dengan standar teknis jalan yang berkeselamatan. 

Bagian-bagian dari perlengkapan fasilitas keselamatan jalan adalah :  

1. Marka Jalani 

2. Rambu Jalan 

3. Alat Penerangan Jalani 

4.4.3 Analisisi Kecepatan Sesaat dengan Persentil 85 

Analisis Kecepatan sesaat dilakukan untuk mengolah data Survai Spot Speed, 

dimana analisis kecepatan sesaat ini menggunakan persentil 85 (P85). P85 

ini digunakan untuk mengetahui batas kecepatan yang ditempuh oleh 85% 

kendaraan hasil survai. 

4.4.4 Analisis Jarak Pandang Henti Minimum 

Jarak pandang henti merupakan jarak pandang yang dibutuhkan untuki 

menghentikan kendaraannya. Waktu yang dibutuhkan pengemudi dari saat 

menyadari adanya rintangan sampai menginjak rem dan ditambah dengan 

jarak untuk mengerem disebut waktu PIEV (Perseption Identification 

Evaluation Voution) yang biasanya selama 2,5 detik. 

Persamaan jarak pandang henti adalah sebagai berikut : 

  𝑑 = 0,278 𝑉. 𝑡 + 𝑉2 /254𝑓𝑚     

Sumber :  Silvia Sukirman 1999 

Keterangan : 

Fm = koefisien gesekan antara ban dan muka jalan dalam arah 

memanjang jalan 

d = jarak pandang henti minimum (m) 

V = kecepatan kendaraan (km/jam) 

t = waktu reaksi (2,5 detik) 
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Tabel IV. 2 Jarak Pandang Henti Minimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Silvia Sukirman 1999 

4.4.5 Analisis Jarak Pandang Menyiap 

Dengan menggunakan persamaan (d=d1+d2+d3+d4) akan didapatkani 

jarak pandang menyiap minimum yang salah satu fungsinya untuk 

memperkirakan titik aman untuk menyiap kendaraan lain yang dihitung 

berdasarkan atas panjang jalan yang diperlukan untuk melakukan gerakani 

menyiap kendaraan dengan sempurna dan aman. Perhitungannya dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Sumber :  Silvia Sukirman 1999 

  

No Kecepatan Rencana Fm D 

1 30 0,4 25-30 

2 40 0,375 40-45 

3 50 0,35 55-65 

4 60 0,3 75-85 

5 70 0,313 95-110 

6 80 0,3 120-140 

7 100 0,285 175-210 

8 120 0,28 240-285 

d1 = 0,278 x t1 (V-m + at1/2 

d2 = 0,278 V t2 

d4 =2/3 d2 

dmm= 2/3 d2 + d3 + d4 
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Keterangan : 

d1 : Jarak yang ditempuh kendaraan yang hendak menyiap selama waktui 

reaksi dan waktu membawa kendaraannyai yang hendak membelok ke 

lajur kanan 

t1 : Waktu reaksi yang besarnya tergantung dari kecepatan. Dapat 

ditentukan dengan korelasi t1 = 2,12 + 0,026 V 

m : perbedaan kecepatan antara kendaraan yang menyiap dan yang disiap 

(19 km/jam) 

V :Kecepatan rata-rata kendaraan yang menyiap dalam perhitungan dapat 

dianggap sama dengan kecepatan rencana (km/jam) 

a : Percepatan rata-rata yang besarnya tergantung dari kecepatan rata-rata 

kendaraan yang menyiap yang dapat ditentukan dengan 

mempergunakan korelasi a = 2,052 + 0,0036 V. 

d2 : Jarak yang ditempuh kendaraan yang menyiap selama berada lajur 

sebelah kanan. 

t2 : Waktu reaksi, yang besarnya tergantung dari kecepatan yang dapat 

ditentukan dengan korelasi 6,56 + 0,048 (km/jam) 

d3 : Jarak bebas yang harus ada antara kendaraan yang menyiap dengan 

kendaraan yang berlawanan arah setelah gerakan menyiap dilakukan, 

diambil 30-100. 

d4 : Jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang berlawanan arah selama 2/3 

dari waktu yang diperlukan oleh kendaraan yang menyiap berada pada 

lajur sebelah kanan. 

dmm : Jarak pandang menyiap minimumi 
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Tabel IV. 3 Panjang Jarak Pandang Menyiap 

Kecepatan Rencana 

(km/jam) 

Jarak Pandang 

Menyiap (m) 

Jarak Pandang 

Menyiap Minimal 

(m) 

80 550 350 

60 350 250 

50 250 200 

40 200 150 

30 150 100 

20 100 70 

Sumber :  Silvia Sukirman 1999 

4.4.6 Analiasis Penyebab Kecelakaan 

Analisis penyebab kecelakaan berdasarkan Perhitungan tingkat kecelakaan 

dengan pembobotan. Dalam menentukan ruas-ruas jalan rawan kecelakaan 

digunakan metode pembobotan, dimana masing-masing tingkat keparahan 

korban dikalikan masing-masing bobot yang sudah ditentukan sebelumnya 

agar didapat nilai yang seimbang untuk tiap tingkat keparahan. Hal ini 

dikarenakan bobot antara kecelakaan yang mengakibatkan korban 

meninggal dunia dengan korban luka berat atau luka ringan maupun hanya 

kerusakan saja tidak dapat disamakan, sehingga dapat diketahui ruas jalan 

yang paling rawan kecelakaan adalah yang memiliki nilai bobot yang paling 

tinggi. Sebagai mana terlihat pada tabel berikut: 
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Tabel IV. 4 Bobot Tingkat Fatalitas Kecelakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Modul Analisa Kecelakaan Keselamatan Jalan dan         

Pendidikan 

Untuk tiap-tiap ruas jalan rawan kecelakaan dikalikan masing-masing bobot, 

dijumlahkan pada semua bobotnya dalam 1 ruas jalan. 

1. Analisa waktu kejadian menurut tahuni 

2. Analisa waktu kejadian menurut bulani 

3. Analisa jenis kendaraan yang terlibat. 

4. Analisa tipe tabrakan. 

5. Analisa faktor penyebabi 

6. Analisa usia pengemudii 

  

KERUGIAAN MATERIAL 

NO TINGKAT KEPARAHAN FAKTOR BOBOT 

1 30 jt 1 

2 31-70 jt 3 

3 71-100 jt 5 

4 100 jt 7 

KORBAN KECELAKAAN 

NO TINGKAT KEPARAHAN FAKTOR BOBOT 

1 meninggal dunia 6 

2 luka berat 3 

3 luka ringan 1 

FUNGSI JALAN 

NO TINGKAT KEPARAHAN FAKTOR BOBOT 

1 arteri 5 

2 kolektor 3 

3 lokal 1 

STATUS JALAN 

NO TINGKAT KEPARAHAN FAKTOR BOBOT 

1 nasional 5 

2 provinsi 3 

3 kabupaten/kota 1 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH 

5.1 Penentuan Lokasi Rawan Kecelakaan 

       Penentuan lokasi rawan kecelakaan ditentukan dengan cara 

pembobotan sesuai dengan tinggi kecelakaan, material kerugian, status 

jalan, dan fungsi jalan. Dari hasil pembobotan diperoleh berdasarkan data 

kecelakaan 5 tahun terakhir yaitu tahun 2017-2021 yang bersumber dari 

Polres Kabupaten Tulang Bawang. Dari data kecelakaan tersebut diketahui 

lima ruas jalan tertinggi rawan kecelakaan berdasarkani analisis pembobotan 

yang telahi dilakukan. Diketahui pada ruas jalan Lintas Sumatera KM 128-

129 merupakan ruas jalan dengan hasil pembobotan tertinggi ke dua setelah 

jalan Lintas Rawajitu sehingga menjadi ruas jalan yang paling rawan 

terjadinya kecelakaan di Kabupaten Tulang Bawang. Berikut merupakan 

gambar penampang vertikal Ruas Jalan Lintas Sumatera km 128-129. 

Sumber : Hasil Analisis 

Gambar V.  1 Penampang Vertikal Ruas Jalan Lintas Sumatera  

Km 128-129 
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5.2 Analisis Geometrik Berdasarkan Medan Jalan 

 

Sumber : Google Earth 

Gambar V.  2 Kemiringan Medan Jalan 

Untuk melihat medan jalan pada jalan Lintas Sumatera km 128-129 

menggunakan google earth, dapat dilihat pada grafik medan jalan di atas 

yangi terdapat nilai : 

Panjang jalan : 424 m 

Max slope / Max kemiringan : 16.4% 

Avg slope / Rata-rata kemiringan : 7,1% 

Oleh karena itu dari nilai kemiringan, jalan Lintas Sumatera km 128-129  

merupakan perbukitan. Sehingga kecepatan rencana Jalan Lintas Sumatera 

km 128-129 yaitu 60 km/jam. 

5.3 Analisis Kecepatan 

       Kecepatan eksisting didapat dari hasil analisa survey spot speed yang 

mengambil pada titik lokasi di wilayah studi. Untuk mendapatkan kecepatan 

eksisting dilakukan perhitungan rekapitulasi data spot speed dan 

perhitungan dengan kecepatan persentil 85.  

Maka tujuan dari analisis kecepatan ini adalah untuk menentukan batas 

kecepatan yang ideal pada ruas jalan yang ditinjau berdasarkan kecepatan 

rata-rata kendaraan.  
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Tabel V. 1 Kecepatan Pada Arah Masuk 

NO 
JENIS 

KENDARAAN 
KEC. 
MAX 

KEC. 
MIN 

RATA-
RATA  

PERSENTIL 85 
(km/jam) 

1 

Sepeda 
Motor 

64,00 43,00 53,37 62,30 

2 
Mobil 

61,00 43,00 49,90 54,65 

3 
Pick up 

60,00 40,00 47,53 55,00 

4 
MPU 

52,00 36,00 44,53 48,00 

5 
bus sedang 

52,00 36,00 44,53 48,00 

6 
bus besar 

49,00 33,00 40,03 44,00 

7 
Truk kecil 

55,00 33,00 45,23 50,00 

8 
Truk sedang 

57,00 33,00 46,27 55,95 

9 
Truk Besar 

43,00 30,00 35,53 38,65 

          Sumber : Analisis Survei Spot Speed 

Hasil dari perhitungan menggunakan metode kecepatan 85 persentil dan 

perhitungan kecepatan sesaat di ruas Jalan Lintas Sumatera KM 128-129 

pada arah masuk. Dapat dilihat pada tabel di atas dengan kecepatan 

maksimal tertinggi terdapat pada kendaran sepeda motor yaitu 64 km/jam, 

kecepatan minimal 30 km/jam, dan kecepatan persentil 85 tertinggi yaitu 62 

km/jam. 
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Tabel V. 2 Kecepatan Pada Arah Keluar 

NO 
JENIS 

KENDARAAN 
KEC. 
MAX 

KEC. 
MIN 

RATA-
RATA  

PERSENTIL 85 
(km/jam) 

1 
Sepeda Motor 

68,00 42,00 54,03 64,65 

2 
Mobil 

58,00 34,00 50,93 55,00 

3 
Pick up 

57,00 44,00 50,27 55,00 

4 
MPU 

60,00 40,00 50,70 56,65 

5 
bus sedang 

58,00 38,00 49,40 55,00 

6 
bus besar 

55,00 35,00 44,63 49,65 

7 
Truk kecil 

54,00 30,00 36,53 40,00 

8 
Truk sedang 

52,00 34,00 43,40 47,00 

9 
Truk Besar 

49,00 33,00 40,03 44,00 

Sumber : Analisis Survei Spot Speed 

Dari tabel hasil analisis perhitungan sesaat di atas pada ruas jalan lintas 

sumatera Km 128-129 arah keluar dengan kecepatan maksimal yaitu 68 

km/jam, kecepatan minimal yaitu 30 km/jam, dan kecepatan persentil 85 

tertinggi adalah 64,65 km/jam. 

Jadi, dari hasil analisis kecepatan sesaat jalan Lintas Sumatera km 128-129 

arah masuk dan keluar didapatkan bahwa kecepatan maksimal tertinggi pada 

arah masuk yaitu 64 km/jam dan kecepatan maksimal tertinggi pada arah 

keluar yaitu 68 km/jam, Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa 

kecepatan eksisiting pada Jalan Lintas Sumatera km 128-129 melebihi 

kecepatan rencana yaitu 60 km/jam. 
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5.4  Analisis Fasilitas Keselamatan Jalan 

       Analisis fasilitas keselamatan merupakan salah satu persyaratan   dari 

jalan yang berkeselamatan sesuai dengan standar ketentuan yang berlaku. 

Oleh karena itu, butuhnya analisis mengenai kondisi fasilitas keselamatan 

yang dilihat dari segi laik fungsi jalannya apakah sudah sesuai dengan 

standar atau belum. Sehingga dapat diberikan usulan mengenai tindak lanjut 

pada jalan tersebut. 

5.3.1  Kondisi Eksisiting Jalur Lalu Lintas ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-129 

yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Analisis Survei Jalan 

Gambar V.  3 Kondisi Eksisting Jalan Lintas Sumatera km 128-129 

Pada di atas ruas jalan Lintas Sumatera Km 128-129 terdapat kondisi 

perkerasan jalan yang kurang baik karena terdapat perkerasan jalan yang 

tidak rata pada tanjakan dan Saat pengemudi melaju dengan kecepatan 

yang tidak maksimal pada saat menanjak maka banyak kendaraan besar 

yang tidak tertanjak. Sehingga diperlukan pemeriksaan lebih lanjut untuk 

meningkatkatkan keselamatan dan menambah fasilitas keselamatan jalan 

agar jalan tersebut lebih berkeselamatan.  
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5.3.2 Rambu Lalu Lintas Jalan dan Lampu Peringatan 

  

  

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis Survei Inventarisasi 

Gambar V.  4 Rambu Jalan dan Lampu Peringatan Yang Tidak Berfungsi 

Rambu lalu lintas yang terdapat pada ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-

129 masih sangat kurang sehingga jalan tersebut belum memenuhi standar 

jalan yang berkeselamatan, selain itu terdapat lampu peringatan pada jalan 

tersebut yang sudah terpasang namun tidak berfungsi dan tidak adanya 

pemeliharaan.  Pada ruas jalan ini masih memerlukan penambahan rambu 

untuk meningkatkan keselamatan, sehingga perlu dilakukan pemeriksaan 

lebih lanjut.  

5.3.3 Marka Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Analisis Survei Inventarisasi 

Gambar V.  5 Marka Jalan Yang Pudar 
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Pada ruas jalan Lintas Sumatera Km 128-129 memiliki kondisi marka yang 

catnya sudah mulai pudar. Sehingga hal tersebut dapat menyebabkan 

kesulitan bagi pengguna jalan untuk mengetahui batas-batas lalu lintasnya 

pada malam hari. Oleh sebab itu perlu dilakukan pengecatan ulang marka 

jalan sesuai dengan standar yang berlaku, serta dilakukan pembersihan 

terhadap sisi jalan bebas dari hambatan yang berpotensi terjadi kecelakaan. 

5.3.4 Alat Penerangan Jalan 

Berasarkan pengamatan secara langsung di lapangan, Alat penerangan jalan 

yang terdapat pada jalan Lintas Sumatera Km 128-129 sangatlah minim. 

Sehingga jalan tersebut sering terjadi kecelakaan karena kurangnya fasilitas 

perlengkapan keselamatan jalan dan jalan tersebut membutuhkan 

peningkatan fasilitas keselamatan agar menjadi jalan yang berkeselamatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Hasil Analisis Survei Inventarisasi 

Gambar V.  6 Alat Penerangan Jalan Yang Tidak Maksimal 

5.5  Analisis Jarak Pandang Henti 

Analisis jarak pandang henti ini di gunakan untuk analisis penempatan rambu 

pada ruas Jalan Lintas Sumatera Km 128-129. Pengemudi harus dapat 

melihat ke depan untuk berhenti, melewati, atau bergabung dengan lalu 

lintas dengan aman. Oleh karena itu, diperlukan kriteria untuk memastikan 

bahwa desain jalan dapat memberikan kemungkinan pandangan pengemudi 

tidak terhalang. Di lokasi tertentu jarak pandang ke depan bisa menjadi 

masalah. 
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1. Salah satu perhitungan jarak pandang henti minimum dengan kecepatan 

presentil 85 v = 62 km/jam 

Diketahui : 

V persentil 85 = 62 km/jam 

T   = 2,5 detik (Ketetapan) 

Fm   = 0,33 (Ketetapan) 

Ditanya : d 

 

Jawab : 𝑑 = 0,278 𝑉. 𝑡 +
𝑉2 

254𝑓𝑚
 

  d = 0,278 x 62 x 2,5 + 
3881

254 𝑥 0,33
 

  d = 48,34 m 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk jarak pandang 

henti minimum yang sesuai dengan kecepatan persentil85 62 km/jam adalah 

48,34 m. 

2. Jarak pandang henti minimum dengan Vrencana = 60 km/jam 

Diketahui : 

V rencana = 60 km/jam 

T   = 2,5 detik (ketetapan) 

Fm  = 0,33 (ketetapan) 

Ditanya : d 

Jawab : 𝑑 = 0,278 𝑉. 𝑡 + 𝑉2 /254𝑓𝑚 

          d = 0,278 x 60 x 2,5 + 
3,600

254 𝑥 0,33
 

  d = 46,38 m 

Hasil perhitungan diatas, didapatkan bahwa untuk jarak pandang minimum 

yang sesuai dengan kecepatan rencana 60 km/jam adalah 46,38 m.  
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Jadi, dari hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa hasil dari analisis jarak 

pandang henti menggunakan persentil 85, 65 km/jam yaitu 48,34 m dan 

untuk analisis jarak pandang henti menggunakan kecepatan rencana 60 

km/jam yaitu 46,38 m. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa jarak 

pandang henti eksisiting melebihi jarak pandang henti pada kecepatan 

rencana sebesar 1,96 m untuk kecepatan sepeda motor pada ruas jalan 

Lintas Sumatera Km 128-129.   

Tabel V. 3 Jarak Pandang Henti Arah Masuk 

No 
Jenis 

Kendaraan 
Klasifikasi 

jalan 
Kecepatan 
Rencana 

Kecepatan 
(Km/jam) 

fm 
Jarak Henti 
Kendaraan 

(m) 

1 
Sepeda 
Motor 

Arteri 60 62,30 0,3 47,88 

2 Mobil Arteri 60 54,65 0,3 41,51 

3 Pick up Arteri 60 55,00 0,3 41,80 

4 MPU Arteri 60 48,00 0,3 36,08 

5 bus sedang Arteri 60 48,00 0,3 36,08 

6 bus besar Arteri 60 44,00 0,3 32,87 

7 Truk kecil Arteri 60 50,00 0,3 37,70 

8 Truk sedang Arteri 60 55,95 0,3 42,58 

9 Truk Besar Arteri 60 38,65 0,3 28,63 

Sumber : Analisis Jarak Pandang Henti Arah Masuk 

Dari hasil perhitungan diatas berdasarkan kecepatan persentil 85 didapatkan 

bahwa kecepatan tertinggi pada ruas Jalan Lintas Sumatera  Km 128-129 

arah masuk yaitu dengan kecepatan 62,30 km/jam yang membutuhkan jarak 

pandang henti sebesar 48,34 m dan kecepatan terendah sebesar 44 km/jam 

yang membutuhkan jarak pandang henti sebesar 33,10 m. 
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Tabel V. 4 Jarak Pandang Henti Arah Keluar 

No 
Jenis 

Kendaraan 
Klasifikasi 

jalan 
Kecepatan 
Rencana 

Kecepatan 
(Km/jam) 

fm 

Jarak 
Henti 

Kendaraan 
(m) 

1 
Sepeda 
Motor 

Arteri 60 64,65 0,3 49,87 

2 Mobil Arteri 60 55,00 0,3 41,80 

3 Pick up Arteri 60 55,00 0,3 41,80 

4 MPU Arteri 60 56,65 0,3 43,16 

5 bus sedang Arteri 60 55,00 0,3 41,80 

6 bus besar Arteri 60 49,65 0,3 37,42 

7 Truk kecil Arteri 60 40,00 0,3 29,69 

8 Truk sedang Arteri 60 47,00 0,3 35,27 

9 Truk Besar Arteri 60 44,00 0,3 32,87 

Sumber : Analisis Jarak Pandang Henti Arah Keluar   

Dari hasil perhitungan diatas berdasarkan kecepatan persentil 85 didapatkan 

bahwa kecepatan tertinggi pada ruas Jalan Lintas Sumatera  Km 128-129 

arah keluar yaitu dengan kecepatan 64,65 km/jam yang membutuhkan jarak 

pandang henti sebesar 50,36 m dan kecepatan terendah sebesar 40,00 

km/jam yang membutuhkan jarak pandang henti sebesar 29,88 m. 
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5.6 Analisis Jarak Pandang Menyiap 

       Dengan menggunakan persamaan (d = d1+d2+d3+d4) akan 

didapatkan jarak pandang menyiap minimum yang salah satu fungsinya 

untuk memperkirakan titik aman untuk menyiap kendaraan lain yang 

dihitung berdasarkan atas panjang jalan yang diperlukan untuk melakukan 

gerakan menyiap kendaraan dengan sempurna dan aman. 

Salah satu perhitungan jarak pandang menyiap kendaraan sepeda motor : 

V  = 53,37 Km/jam 

t1 = 2.12 + 0.026 V 

= 2.12 + 0.026 x 53,37 

= 3,51 

t2 = 6.56 +0.048 V 

= 6.56 + 0,048 x 53,37 

= 9,12 

A  = 2.052+ 0.0036 V 

  = 2.052+ (0,0036 x 53,37) 

= 2,24 

M = 15 km/jam ( ketetapan ) 

Ditanya : dminim 

Jawab : 

d1 = 0,278 x t1 (V-m + at1/2) 

= 0,278 x 4,03 (53,37 – 15 + (2,24 x 3,51)/2) 

= 43,38 m 
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d2 = 0,278 x V X t2 

= 0,278 x 53,37 x 9,12 

= 135,33 m 

d3 = 30 m 

d4 = 2/3 x d2 

= 2/3 x 135,33 

= 90,22 m 

Jarak pandang menyiap standar 

d  = d1 + d2 + d3 + d4 

= 43,38 + 135,33 + 30 + 90,22  

= 298,93 m 

Jarak pandang menyiap minimum 

dmin = 2/3 x ( d2 + d3 + d4 ) 

= 2/3 x (135,33 + 30 + 90,22) 

= 256,21 m 

Jarak pandang menyiap yang dapat dipergunakan jarak pandang menyiap 

minimum ( dmin ) yaitu sebesar 256,21 m. 
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Tabel V. 5 Jarak Pandang Menyiap Arah Masuk 

JENIS 
DATA 

JENIS KENDARAAN  

motor mobil 
pick 
up 

mpu 
bus 

sedang 
bus 

besar 
truk 
kecil 

truk 
sedang 

truk 
besar 

V 
kecepatan 
kendaraan 
(km/jam) 

53,37 49,90 47,53 44,53 44,53 40,03 45,23 46,27 35,53 

t1 3,51 3,42 3,36 3,28 3,28 3,16 3,30 3,32 3,04 

t2 9,12 8,96 8,84 8,70 8,70 8,48 8,73 8,78 8,27 

a 2,24 2,23 2,22 2,21 2,21 2,20 2,21 2,22 2,18 

m 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 

d1 41,25 36,78 33,83 30,22 30,22 25,05 31,05 32,29 20,18 

d2 135,33 124,23 116,84 107,68 107,68 94,39 109,79 112,94 81,65 

d3 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 

d4 90,22 82,82 77,89 71,79 71,79 62,93 73,20 75,29 54,43 

d jarak 
pandang 
menyiap 

(m) 

296,79 273,83 258,56 239,68 239,68 212,37 244,04 250,52 186,27 

dmin jarak 
pandang 
menyiap 
minimum 

(m) 

170,36 158,03 149,82 139,64 139,64 124,88 141,99 145,49 110,72 

Sumber : Analisis Jarak Pandang Menyiap Arah Masuk 
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Tabel V. 6 Jarak Pandang Menyiap Arah Masuk 

JENIS 
DATA 

JENIS KENDARAAN 

motor mobil 
pick 
up mpu 

bus 
sedang 

bus 
besar 

truk 
kecil 

truk 
sedang 

truk 
besar 

V 
kecepatan 
kendaraan 
(km/jam) 

54,03 50,93 50,27 50,70 49,40 44,63 36,53 43,40 40,03 

t1 3,52 3,44 3,43 3,44 3,40 3,28 3,07 3,25 3,16 

t2 9,15 9,00 8,97 8,99 8,93 8,70 8,31 8,64 8,48 

a 2,25 2,24 2,23 2,23 2,23 2,21 2,18 2,21 2,20 

m 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 15,00 

d1 42,13 38,09 37,24 37,79 36,15 30,33 21,24 28,89 25,05 

d2 137,50 127,50 125,39 126,76 122,65 107,98 84,44 104,28 94,39 

d3 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 30,00 

d4 91,67 85,00 83,59 84,51 81,77 71,99 56,29 69,52 62,93 

d jarak 
pandang 
menyiap 

(m) 

301,29 280,60 276,22 279,06 270,57 240,30 191,96 232,69 212,37 

dmin jarak 
pandang 
menyiap 
minimum 

(m) 

172,78 161,67 159,32 160,85 156,28 139,98 113,82 135,87 124,88 

Sumber : Analisis Jarak Pandang Menyiap Arah Keluar 

Dari hasil analisis Jarak Pandang Menyiap yang telah dilakukan, maka 

didapatkan hasil dari analisis bahwa untuk standar minimal yang telah 

ditentukan untuk kecepatan rencana 60 km/jam adalah 350 meter yang 

berguna untuk memberikan rasa aman bagi pengemudi untuk melakukan 

gerakan menyiap dalam keadaan normal, sedangkan pada Jalan Lintas 

Sumatera Km 128-129 nilai jarak pandang menyiap 170,36 meter pada jalur 

arah masuk dan 172,78 meter pada jalur arah keluar yang artinya pada Jalan 

Lintas Sumatera km 128-129 tidak memenuhi standar untuk nilai aman jarak 

pandang menyiap minimal sehingga kecepatan kendaraan yang 

berhubungan dengan jarak pandang pengemudi berpengaruh terhadap 

faktor penyebab kecelakaan pada Jalan Lintas Sumatera km 128-129. 
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5.7 Analisis Penyebab Kecelakaan 

5.7.1  Analisis Kecelakaan Berdasarkan Fatalitas Kecelakaan 

Tabel V. 7 Data Kecelakaan Berdasarkan Fatalitas kecelakaan 

NO TAHUN 
JUMLAH 

KEJADIAN 

KORBAN 

MENINGGAL 
DUNIA 

LUKA BERAT 
LUKA 

RINGAN 

1 2017 8 4 1 7 

2 2018 11 6 2 10 

3 2019 7 2 1 5 

4 2020 3 0 2 2 

5 2021 5 2 3 2 

TOTAL 34 14 9 26 

Sumber : Polres Kabupaten Tulang Bawang 

Dari tabel diatas, terjadinya kecelakaan 5 tahun terakhir dengan tingkat 

fatalitas korban yang dibagi menjadi tiga yaitu meninggal dunia, luka berat, 

dan luka ringan. Dapat dilihat bahwa jumlah korban sebanyak 14 meninggal 

dunia, 9 Luka berat, dan 26 luka ringan. 

5.7.2  Analisis Kecelakaan Berdasarkan Waktu Kejadian 

Tabel V. 8 Data Kecelakaan Berdasarkan Waktu Kejadian 

Sumber : Polres Kabupaten Tulang Bawang 

Berdasarkan tabel diatas, kejadian kecelakaan berdasarkan waktu kejadian 

paling sering terjadi pada pukul 06.01 s/d 18.00 dengan jumlah kejadian 

sebanyak 26 kejadian. Dapat diambil kesimpulan bahwa pada pukul 06.01 

s/d 18.00 merupakan waktu yang rawan terjadinya kecelakaan di ruas jalan 

Lintas Sumatera Km 128-129 karena pada jam tersebut volume lalu lintas 

naik. 

No Waktu Kejadian 
Tahun 

Total 
2017 2018 2019 2020 2021 

1 00.00 s/d 06.00 0 1 1 0 0 2 

2 06.01 s/d 12.00 2 3 2 1 2 10 

3 12.01 s/d 18.00 4 5 3 2 2 16 

4 18.01 s/d 23.59 2 2 1 0 1 6 

Jumlah 8 11 7 3 5 34 
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5.7.3 Analisis Kecelakan Berdasarkkan Jenis Kendaraan Terlibat 

Tabel V. 9 Data Kecelakaan Berdasarkkan Jenis Kendaraan Terlibat 

No Jenis Kendaraan 
Tahun 

Total 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Sepeda Motor 2 3 1 2 0 8 

2 Mobil 1 2 1 0 0 4 

3 Mini Bus 0 0 0 1 0 1 

4 Bus Sedang 0 1 2 0 0 3 

5 Truk Gandeng 0 0 0 0 0 0 

6 Truk Tronton 2 1 0 0 0 3 

7 Truk Biasa 1 2 1 0 1 5 

8 Kend Alat Berat 0 0 0 0 0 0 

9 Kontainer 0 0 0 0 0 0 

10 Sepeda Kayuh 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 8 11 7 3 5 24 

 Sumber : Polres Kabupaten Tulang Bawang 

Jumlah kecelakaan tertinggi berdasarkan kendaraan yang terlibat 5 tahun  

terakhir yaitu 8 sepeda motor, Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kendaraan roda dua atau sepedah motor merupakan kendaraan yang paling 

sering terjadi pada ruas Jalan Lintas Sumatera km 128-129. 



 
 

59 
 

5.7.4  Analisis Kecelakaan Berdasarkan Tipe Tabrakan  

Tabel V. 10 Data Kecelakaan Berdasarkkan Tipe Tabrakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Polres Kabupaten Tulang Bawang 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa berdasarkan data 5 tahun terakhir 

jumlah kecelakaan tertinggi berdasarkan tipe tabrakan yaitu kecelakaan 

tunggal dengan jumlah 16 kejadian. Dapat disimpulkan bahwa kejadian 

kecelakaan tunggal merupakan tipe kecelakaan yang paling sering terjadi 

pada ruas jalan Lintas Sumatera Km 128-129. 

 

No Type Kecelakaan 
Tahun 

Total 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Tunggal 4 6 1 2 3 16 

2 Depan - Depan 0 0 1 0 0 1 

3 Depan - Belakang 3 5 2 1 1 12 

4 Depan - Samping 1 1 1 0 1 4 

5 
Samping - 
Samping 

0 0 0 0 0 0 

6 Beruntun 0 1 1 0 0 2 

7 Tabrak Manusia 0 0 0 0 0 0 

8 Tabrak Hewan 0 0 0 0 0 0 

9 Tabrak Lari 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 8 11 7 3 5 34 
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5.7.5 Analisis Kecelakaan Berdasarkan Bulan 

Tabel V. 11 Data Kecelakaan Berdasarkan Bulan 

No Bulan 
Tahun 

Total 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 
JANUARI 

1 2 1 2 0 6 

2 
FEBRUARI 

0 0 0 0 0 0 

3 
MARET 

0 0 0 1 0 1 

4 
APRIL 

0 1 2 0 0 3 

5 
MEI 

0 0 1 0 0 1 

6 
JUNI 

2 1 0 0 0 3 

7 
JULI 

1 3 1 0 1 6 

8 
AGUSTUS 

0 2 1 0 1 4 

9 
SEPTEMBER 

0 0 0 0 0 0 

10 
OKTOBER 

0 0 0 0 0 0 

11 
NOVEMBER 

0 0 0 0 0 0 

12 
DESEMBER 

4 2 1 0 3 10 

Jumlah 8 11 7 3 5 34 

 Sumber : Polres Kabupaten Tulang Bawang 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa berdasarkan data 5 tahun terakhir 

Kejadian kecelakaan yang paling banyak yaitu pada bulan Desember dengan 

jumlah kejadian kecelakaan 10 kejadian. Dikarenakan pada bulan Desember 

adanya libur natal dan tahun baru sehingga pada bulan desember volume 

lalu lintas meningkat, oleh karena itu hal tersebut dapat menyebabkan 

meningkatnya kecelakaan lalu lintas. 
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5.7.6 Analisis Berdasarkan Faktor Penyebab Kecelakaan 

Tabel V. 12 Data Kecelakaan Berdasarkan Faktor Penyebab Kecelakaan 

 

 Sumber : Polres Kabupaten Tulang Bawang 

Berdasarkan data pada tabel diatas, faktor penyebab kecelakaan tertinggi 

disebabkan oleh prasarana dengan kejadian sebanyak 21 kejadian dan 

disebabkan oleh faktor manusia sebanyak 8 kejadian. Terjadinya kecelakaan 

ini disebabkan oleh turunan yang curam, kondisi jalan yang kurang baik 

karena terdapat perkerasaan yang tidak rata, tidak adanya rambu peringatan 

turunan dan tanjakan, tidak berfungsinya lampu apill peringatan, sangat 

minimnya lampu penerangan pada ruas jalan tersebut hanya terdapat 1 

lampu penerangan sepanjang ruas jalan lintas sumatera km 128-129, dan 

kecepatan kendaraan yang melampaui batas kecepatan. Hal ini terjadi 

dikarenakan kurangnya peningkatan fasilitas keselamatan pada ruas jalan 

Lintas Sumatera Km 128-129 dan kurangnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya keselamatan saat berkendara. 

5.7.7 Analisis Kronologi Kecelakaan (Diagram Collision) 

Analisis kronologi kecelakaan dengan diagram Collisison atau disebut 

diagram tabrakan ini bertujuan untuk menampilkan dan mengidentifikasi 

pola-pola kecelakaan yang terjadi dengan mengggambarkan kejadian 

kecelakaan pada ruas jalan Lintas Sumatera Km 128-129. Sebagai contoh 

kronologi yang diambil yaitu kejadian kecelakaan pada tahun 2021 dengan 

total kejadian kecelakaan sebanyak 5 kejadian kecelakaan : 

  

No Penyebab Kecelakaan 
Tahun 

Total 
2017 2018 2019 2020 2021 

1 Manusia 2 1 2 2 1 8 

2 Prasarana 5 7 5 1 3 21 

3 Sarana 1 3 0 0 1 5 

4 Lingkungan  0 0 0 0 0 0 

Jumlah 8 11 7 3 5 34 
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1) Tabrakan Tunggal 

Kendaraan yang terlibat : Tronton 

Waktu kejadian   : Senin, 05 Februari 2021 

       Pukul 06.36 WIB 

Jumlah Korban   : 2 Luka berat 

Uraian Singkat Kejadian : 

Semula Tronton No. Pol: BE 8375 AE melaju dari arah Bandar Lampung 

Menuju Mesuji dengan muatan yang penuh dan menanjak di Tanjakan Cakat 

Jalan Lintas Sumatera Km 128-129 kemudian tronton tersebut tidak dapat 

menanjak. Karena jarak pandang pengemudi terhadap tanjakan tersebut, 

maka pengemudi menanjak dengan kecepatan sedang sehingga tronton 

tidak dapat menanjak dan terguling ke sisi kiri jalan. 

2) Tabrakan Tunggal 

Kendaraan yang terlibat : Truk  

Waktu kejadian   : Kamis, 19 Agustus 2021 

       Pukul 11.23 WIB 

Jumlah Korban   : 1 Luka berat 

Uraian Singkat Kejadian : 

Truk angkutan barang No. Pol B 2563 CU dengan muatan penuh berjalan ke 

arah Mesuji dimana memang kondisi jalan menanjak sehingga truk yang 

bermuatan penuh tersebut tidak tertanjak. 

3) Tabrakan Depan-Belakang 

Kendaraan yang terlibat : Sepeda Motor 

       Mobil Pribadi  

Waktu kejadian   : Senin, 27 Desember 2021 

       Pukul 13.22 WIB 

Jumlah Korban   : 2 Meninggal Dunia 
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Uraian Singkat Kejadian : 

Sepeda Motor Honda Beat No.Pol BE 5155 SE melaju dengan kecepatan 

tinggi dari arah Kecamatan Banjar Agung menuju ke arah Kecamatan 

Menggala di mana memang kondisi jalan menurun, lalu sepeda Motor 

dengan keadaan rem blong dan menabrak mobil pribadi yang berada di 

depannya. 

4) Tabrakan Tunggal 

Kendaraan yang terlibat : Sepeda Motor 

Waktu kejadian   : Minggu, 19 Desember 2021 

     Pukul 16.24 WIB 

Jumlah Korban   : 1 Luka ringan 

Uraian Singkat Kejadian : 

Sepeda Motor Mega Pro No.Pol BE 4382 WK melaju dengan kecepatan tinggi 

di turunan dan pengemudi ngerem mendadak karena terdapat truk 

bermuatan di depannya, sehingga saat pengemudi mengerem secara 

mendadak sepeda motor terpeleset kea rah kanan jalan. 

5) Tabrakan Depan-samping 

Kendaraan yang terlibat : Mobil Avanza 

        Truk Fuso 

Waktu kejadian   : Minggu, 26 Desember 2021 

       Pukul 18.30 WIB 

Jumlah Korban   : 1 Luka ringan 

Uraian Singkat Kejadian : 

Mobil Avanza No.Pol BE 1707 AH dengan kecepatan tinggi dari arah 

Menggala Menuju ke Mesuji, menyalip truk fuso ketika hendak menanjak dan 

mobil Avanza tersebut menyerempet Truk Fuso. 
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Gambar V.  7 Diagram Collision 



 
 

65 
 

5.8 Upaya Penanganan Dan Rekomendasi Masalah 

       Darii analisis data diatas, maka didapatkan permasalahan-

permasalahan yang menjadi faktor penyebab terjadinya kecelakaan pada 

ruas jalan Lintas Sumatera Km 128-129. Upaya penanganan permasalahan 

pada ruas jalani tersebut dapat diusulkan berdasarkan data dan analisa yang 

telah dilakukan antara lain : 

1. Perbaikan perkerasan jalan yang tidak rata di tengah tanjakan. 

2. Melakukan pemasangan rambu-rambu  lalu lintas yang dibutuhkan pada 

ruas jalan Lintas Sumatera Km 128-129 seperti rambu batas kecepatan 

kendaraan, rambu peringatan daerah rawan kecelakaan, rambu tanjakan, 

rambu turunan dan rambu hati-hati. 

3. Melakukan perbaikan marka dengan pengecatan ulang marka sesuai 

dengan standar teknis jalan yang berkeselamatan. 

4. Melakukan penambahan dan pengoptimalan lampu penerangan jalan. 

5. Penetapan batas kecepatan guna membatasi kecepatan kendaraan yang 

melewati ruas jalan ini. 

6. Melakukan pengawasan dan penegakan hukum yang tegas. 

7. Pentingnya melakukan sosialisasi keselamatan dalam berkendara. 

a. Perbaikan Perkerasan Jalan Yang Tidak Rata 

Untuk meningkatkan keselamatan dan meminimalisisr kecelakaan dalam 

berkendara maka diperlukan adanya perbaikan terhadap perkerasan jalan 

yang berlubang. 

Dari kondisi eksisting perkerasan jalan aspal dengan kondisi jalan yang 

berlubang di beberapa titik, perlu dilakukan penambalan dan perawatan 

permukaan jalan sehingga jalan tersebut tidak membahayakan pengguna 

jalan saat berkendara melalui jalan Lintas Sumatera Km 128-129. 

b. Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas 

Dari data analisa penyebab kecelakaan di lapangan, ruas Jalan Lintas 

Sumatera perlu adanya pemasangan rambu sesuai dengan jalan yang 

berkeselamatan. Pemasangan rambu lalu lintas ditempatkan di sebelah kiri 

menurut arah lalu lintas pada jarak tertentu dari tepi paling luar bahu jalan 

(PM 13 tahun 2014 pasal 34 ayat 1) Rambu yang dibutuhkan antaranya : 
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Tabel V. 13 Tabel Usulan Rekomendasi 

Usulan Jumlah Penempatan Titik Koordinat 

Lokasi 

Rambu Peringatan 

Jalan Menanjak 

1 Diletakkan 50 

meter sebelum 

jalan menanjak 

-4.428040, 

105.264326 

 

Rambu Peringatan 

Jalan menurun 

1 Diletakkan 50 

meter sebelum 

jalan menurun 

-4.428152, 

105.264385 

 

Rambu Batas 

Kecepatan 

1 Diletakkan 55 

meter sebelum 

tanjakan 

-4.427870, 

105.264151 

Rambu Peringatan 

dengan Kata-Kata 

2 Diletakkan 50 

meter sebelum 

tempat bebahaya 

-4.027235, 
103.211766 
-4.427870, 

105.264161 

Rambu Peringatan hati-

hati 

2 Diletakkan 50 

meter sebelum 

tanjakan 

-4.427996, 
105.264159 

 

c. Perbaikan Marka Jalan Yang Pudar 

Dari kondisi eksistingi marka jalan dengan kondisi marka yang pudar pada 

tanjakannya, perlu dilakukan pengecatan ulang marka jalan yang pudar 

tersebut dan perawatan marka jalan sehingga jalan tersebut tidak 

membahayakan pengguna jalan saat berkendara melalui jalan Lintas 

Sumatera Km 128-129. Marka jalan padai jalan tersebuti berupa marka jalan 

membujur garis lurus dengan warna marka kuning karena jalan Lintas 

Sumatera km 128-129 merupakani jalan Nasional. 

  



 
 

67 
 

d. Penambahan dan Pengoptimalan Lampu Penerangan Jalan 

Berdasarkan kondisi lapangan jalan Lintas Sumatera Km 128-129 perlu 

adanya penambahan dan pengoptimalan lampu penerangan jalan, karena 

pada ruas jalan tersebut hanya terdapat 1 lampu jalan. Hal tersebut dapat 

membahyakan pengguna jalan saat berkendara di malam hari, oleh karena 

itu perlu dilakukan penambahan dan pengoptimalan lampu jalan tersebut 

pada ruas Jalan Lintas Sumatera km 128-129.  Sehingga pada jalan Lintas 

Sumatera km 128-129 dengan panjang 1 km direkomendasikan pemasangan 

rambu sebanyak 20 tiang lampu penerangan jalan dengan jarak antar lampu 

penerangan jalan 50 m di sepanjang Jalan Lintas Sumatera km 128-129. 

e. Pengawasan dan Penegakan Hukum  

Dari data hasil survey kecepatan, dapat diketahui kecepatan rata-rata paling 

tinggi kendaraan pada ruas jalan Lintas Sumatera km 128-129 arah masuk 

adalah sebesar 51,10 dan arah keluar adalah sebesar 55,10 km/jam yang 

melebihi ketentuan kecepatan rencana yaitu kecepatan maksimal 60 

km/jam. Dalam hal ini, dibutuhkan pengawasan dan peneggakkan hukum 

yang tegas dari petugas yang berwenang terhadap setiap pemakai jalan agar 

jalan tersebut menjadi jalan yang berkeselamatan. 

f. Sosialisasi Terhadap Keselamatan Dalam Berkendara 

Banyak pengguna jalan yang kurang waspada terhadap keselamatannya saat 

berkendara, sehingga perlu adanya tindakan tegas yang menekan pengguna 

jalan agar lebih waspada saat berkendara. Oleh karena itu dibutuhkan 

sosialisasi tentang pentingnya mengutamakan keselamatan saat berkendara 

dan tindakan yang dapat dilakukan selanjutnya untuk meningkatkan 

kesadaran pengguna jalan yang berkeselamatan yaitu melalui kampanye 

keselamatan seperti pembuatan spanduk/banner maupun media massa.
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Gambar V.  8 Rekomendasi dan Usulan Pemecahan Masalah (Tanjakan) 
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Gambar V.  9 Rekomendasi dan Usulan Pemecahan Masalah (Turunan)  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terkait dengan tujuan 

penelitian mengenai peningkatan keselamatan lalu lintas pada ruas Jalan 

Lintas Sumatera Km 128-129, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari kondisi eksisting, diketahui bahwa ruas jalan Lintas 

Sumatera Km 128-129 memiliki fasilitas perlengkapan jalan yang sangat 

minim seperti rambu batas kecepatan, rambu peringatan, alat 

penerangan jalan, serta fasilitas perlengkapan jalan lainnya yang belum 

memenuhi standar jalan yang berkeselamatan. 

2. Berdasarkan hasil analisis kecepatan sesaat jalan Lintas Sumatera km 

128-129 arah masuk dan keluar didapatkan bahwa kecepatan maksimal 

tertinggi pada arah masuk yaitu 64 km/jam dan kecepatan maksimal 

tertinggi pada arah keluar yaitu 68 km/jam Sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa kecepatan eksisiting pada Jalan Lintas Sumatera km 

128-129 melebihi kecepatan rencana yaitu 60 km/jam. Oleh karena itu 

salah satu penyebab terjadinya kecelakaan pada ruas Jalan Lintas 

Sumatera km 128-129 disebabkan karena kecepatan kendaraan yang 

tidak sesuai dengan kecepatan rencana pada jalan tersebut. 

3. Berdasarkan hasil dari analisa yang telah dilakukan pada ruas Jalan Lintas 

Sumatera km 128-129, didapatkan bahwa jumlah kejadian kecelakaan 

berjumlah 5 kejadian yaitu berdasarkann data 1 tahun terakhir tahun 

2021 dan tingkat fatalitas tertinggi yang terjadi pada ruas jalan tersebut 

yaitu berjumlah 3 Luka Berat, jumlah kecelakaan terbanyak terjadi pada 

bulan Desember dengan rentang waktu kejadian kecelakaan antara jam 

06.01 - 18.00 WIB. Tipe kecelakaan yang paling sering terjadi pada ruas 

Jalan Lintas Sumatera km 128-129 yaitu tipe kecelakaan tunggal dengan 

pelaku kecelakaan terbanyak menggunakan sepeda motor dan 

disebabkan oleh prasarana yang kurang efektif terhadap keselamatan 

pengguna jalan.
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6.2 Saran 

1. Menambah dan memperbaiki fasilitas perlengkapan jalan berupa rambu-

rambu lalu lintas seperti rambu pembatas kecepatan, rambu peringatan 

untuk daerah rawan kecelakaan, rambu tanjakan dan turunan yang 

ditempatkan pada saat memasuki tanjakan dan turunan, menambah 

lampu penerangan jalan, memperbaiki prasarana jalan yang berlubang 

pada tanjakannya. 

2. Memberikan penetapan batas kecepatan pada pada ruas Jalan Lintas 

Sumatera km 128-129, dengan berdasarkan ketentuan batas kecepatan 

rencana yang sesuai fungsi jalan arteri primer yaitu 60 km/jam 

3. Meningkatkan keselamatan lalu lintas pada Ruas Jalan Lintas Sumatera 

km 128-129 sehingga dapat menurunkan tingkat resiko kecelakaan pada 

ruas jalan ini dan perlu adanya penegakani hukum yang tegas dari 

petugas yang berwenang terhadap setiap pemakai jalan agar jalan 

tersebut agar dapat menjadi jalan yang berkeselamatan. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan adanya sosialisasi, maupun penyuluhan kepada 

masyarakat guna untuk meningkatkan kesadaran iakan pentingnya 

keselamatan dan kemampuan berlalu lintas yang sesuai dengan aturan. 
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LAMPIRAN 

Sumber : Analisis Survey Spot Speed 

 

SEPEDA MOTOR MOBIL PICK UP MPU BUS SEDANG BUS BESAR TRUK KECIL TRUK SEDANG TRUK BESAR

KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN

1 43,00 55,00 37,00 40,00 40,00 36,0 44,00 48,00 36,00

2 64,00 52,00 48,00 44,00 44,00 39,0 46,00 44,00 39,00

3 48,00 54,00 35,00 41,00 41,00 35,0 40,00 41,00 33,00

4 61,00 46,00 39,00 37,00 37,00 38,0 39,00 38,00 35,00

5 41,00 57,00 58,00 45,00 45,00 33,0 48,00 42,00 37,00

6 51,00 45,00 45,00 41,00 41,00 36,0 40,00 45,00 32,00

7 66,00 54,00 39,00 46,00 46,00 35,0 49,00 51,00 34,00

8 54,00 48,00 36,00 43,00 43,00 39,0 40,00 44,00 38,00

9 57,00 45,00 55,00 47,00 47,00 34,0 47,00 48,00 35,00

10 53,00 53,00 35,00 45,00 45,00 41,0 50,00 37,00 33,00

11 39,00 44,00 37,00 38,00 38,00 38,0 49,00 41,00 38,00

12 54,00 49,00 35,00 44,00 44,00 40,0 55,00 39,00 36,00

13 48,00 51,00 38,00 44,00 44,00 44,0 50,00 57,00 34,00

14 49,00 49,00 35,00 47,00 47,00 39,0 52,00 54,00 41,00

15 45,00 44,00 55,00 51,00 51,00 41,0 39,00 40,00 36,00

16 48,00 56,00 35,00 49,00 49,00 44,0 33,00 44,00 37,00

17 51,00 50,00 35,00 47,00 47,00 36,0 38,00 57,00 35,00

18 55,00 43,00 57,00 48,00 48,00 40,0 44,00 45,00 31,00

19 47,00 51,00 34,00 42,00 42,00 35,0 46,00 57,00 35,00

20 52,00 56,00 32,00 44,00 44,00 48,0 55,00 39,00 39,00

21 41,00 48,00 40,00 46,00 46,00 44,0 39,00 33,00 43,00

22 53,00 61,00 60,00 52,00 52,00 49,0 44,00 44,00 34,00

23 58,00 54,00 57,00 42,00 42,00 42,0 49,00 49,00 33,00

24 63,00 46,00 44,00 43,00 43,00 48,0 51,00 57,00 35,00

25 54,00 49,00 35,00 36,00 36,00 43,0 44,00 57,00 40,00

26 48,00 44,00 33,00 48,00 48,00 48,0 40,00 46,00 34,00

27 44,00 38,00 55,00 42,00 42,00 37,0 39,00 44,00 33,00

28 48,00 48,00 48,00 47,00 47,00 40,0 50,00 49,00 35,00

29 40,00 42,00 35,00 45,00 45,00 38,0 47,00 53,00 30,00

30 58,00 53,00 49,00 52,00 52,00 41,0 50,00 45,00 35,00

Rata-Rata 51,10 49,50 42,53 44,53 44,53 40,03 45,23 46,27 35,53

MIN 39,00 38,00 32,00 36,00 36,00 33,00 33,00 33,00 30,00

MAX 66,00 61,00 60,00 52,00 52,00 49,00 55,00 57,00 43,00

PERCENTILE 58,00 54,65 55,00 48,00 48,00 44,00 50,00 55,95 38,65

No.

Lampiran 1 Data Survey Kecepatan Arah Masuk 
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Sumber : Analisis Survey Spot Speed 

  

SEPEDA MOTOR MOBIL PICK UP MPU BUS SEDANG BUS BESAR TRUK KECIL TRUK SEDANG TRUK BESAR

KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN KECEPATAN

1 60,00 55,00 48,00 48,00 44,00 46,00 40,00 48,00 36,00

2 57,00 55,00 44,00 40,00 47,00 39,00 40,00 45,00 39,00

3 45,00 50,00 47,00 43,00 45,00 44,00 35,00 49,00 35,00

4 55,00 45,00 49,00 51,00 38,00 40,00 44,00 43,00 38,00

5 50,00 52,00 51,00 48,00 45,00 47,00 35,00 44,00 33,00

6 56,00 53,00 47,00 51,00 48,00 35,00 35,00 41,00 36,00

7 50,00 54,00 51,00 54,00 44,00 40,00 40,00 40,00 35,00

8 55,00 57,00 49,00 55,00 49,00 50,00 40,00 45,00 39,00

9 50,00 52,00 46,00 57,00 52,00 48,00 33,00 49,00 34,00

10 55,00 51,00 52,00 46,00 56,00 52,00 35,00 44,00 41,00

11 42,00 55,00 46,00 45,00 49,00 38,00 33,00 43,00 38,00

12 45,00 52,00 53,00 53,00 52,00 49,00 30,00 38,00 40,00

13 42,00 50,00 49,00 59,00 46,00 45,00 40,00 47,00 44,00

14 58,00 55,00 51,00 55,00 53,00 52,00 42,00 52,00 39,00

15 55,00 54,00 47,00 52,00 49,00 44,00 30,00 44,00 41,00

16 46,00 55,00 44,00 54,00 52,00 40,00 40,00 47,00 44,00

17 45,00 46,00 49,00 46,00 47,00 47,00 33,00 37,00 36,00

18 44,00 49,00 51,00 57,00 55,00 42,00 33,00 41,00 40,00

19 56,00 55,00 55,00 45,00 53,00 40,00 35,00 44,00 35,00

20 55,00 49,00 53,00 54,00 57,00 43,00 30,00 47,00 48,00

21 51,00 56,00 56,00 57,00 45,00 48,00 33,00 42,00 44,00

22 50,00 45,00 49,00 45,00 47,00 39,00 35,00 47,00 49,00

23 56,00 55,00 56,00 48,00 54,00 44,00 35,00 40,00 42,00

24 45,00 43,00 53,00 51,00 55,00 39,00 30,00 38,00 48,00

25 46,00 50,00 55,00 48,00 47,00 51,00 30,00 41,00 43,00

26 42,00 34,00 55,00 43,00 49,00 48,00 40,00 46,00 48,00

27 55,00 45,00 53,00 53,00 58,00 55,00 35,00 44,00 37,00

28 46,00 58,00 57,00 60,00 42,00 45,00 50,00 45,00 40,00

29 42,00 46,00 44,00 56,00 49,00 49,00 54,00 34,00 38,00

30 60,00 52,00 48,00 47,00 55,00 40,00 31,00 37,00 41,00

Rata-Rata 52,13 55,10 37,03 31,35 30,27 22,27 36,57 25,90 21,90

MIN 42,00 34,00 44,00 40,00 38,00 35,00 30,00 34,00 33,00

MAX 60,00 58,00 57,00 60,00 58,00 55,00 54,00 52,00 49,00

PERCENTILE 56,00 55,00 55,00 56,65 55,00 49,65 40,00 47,00 44,00

No.

Lampiran 2 Data Survey Kecepatan Arah Masuk 
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